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ابِرِينَ  َ مَعَ الصَّ لََةِ ۚ إِنَّ اللََّّ بْرِ وَالصَّ  ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنىُا اسْتعَِينىُا باِلصَّ
 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan 

shalat sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah beserta 

orang-orang yang sabar.” (QS. Al – Baqorah: 153) 
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ABSTRAK 

Nama : Diah Fitriani 

NIM : 1901016105 

Judul : Upaya Peningkatan Keterampilan Konseling Bagi Mahasiswa BPI  

Pada Lembaga Bimbingan Konseling Islam (LBKI) Laboratorium Dakwah 

UIN Walisongo Semarang 

 

 Penelitian ini di latar belakangi dengan beberapa mahasiswa Bimbingan 

dan Pehnyuluhan Islam  masih merasa materi praktik yang di canangkan oleh 

jurusan masih kurang sehingga mahasiwa belum sepenuhnya bisa menjalankan 

tugas sebagi konselor dengan baik. Untuk menunjang mahasiswa jurusan 

Bimbingan dan penyuluhan islam untuk menjadi konselor profesional  Jurusan 

dan  Lembaga Bimbingan Konseling Islam Laboratorium Dakwah bekerjasama 

meningkatkan keterampilan mahasiswa BPI dengann membekali  mahasiwa 

konsep teoritis dan materi praktik melaui berbgai upaya. Sehigga mahasiwa sangat 

penting untuk mengikuti kegiatan Lembaga Bimbingan Konseling Islam (LBKI) 

yang merupakan kegiatan praktik diluar perkuliahan. 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah jeinis peineilitian lapangan deingan 

meingguinakan me itodei peineilitian  kuialitatif seirta meinggu inakan peindeikatan 

deiskriptif. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Adapun uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. Analisis penelitian ini menggunakan data reduction, data 

isplay, dan verification. 

 Hasil penelitian menunjukkan Pertama, pelaksanaan program-program 

peningkatan keterampilan konseling Lembaga Bimbingan Konseling Islam 

(LBKI) terdiri beberapa program  antara lain: pelatihan keterampilan konseling, 

webinar, Talk- Show, Layanan Konseling dan Praktik Konseling Mahasiswa. 

Kedua, program Lembaga Bimbingan Konseling Islam (LBKI) yang berdampak 

bagi mahasiwa yaitu Pelatihan Pengembangan Keterampilan Konselor Islam dan 

Pelatihan Penguatan Counselor Skil Dalam Menanggulangi Kekerasan Berbasis 

Geindeir; dan Layanan Konseling dan Praktik Konseling Mahasiswa. Ketiga, 

Program Lembaga Bimbingan Konseling Islam (LBKI) yang paling efektif untuk 

membantu meningkatkan keterampilan konseling mahasiswa adalah program 

pelatihan yang di dalam nya tidak hanya memuat materi teoretis tapi juga praktik 

dengan pemateri yang berkompeten di bidangnya. 

 

Kata kunci : Peningkatan Keterampilan Konseling, Laboratorium 

Bimbingan Konseling 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

  Konselor merupakan seseorang yang berperan penting dalam 

membantu konseli karena konselor merupakan seseorang yang paling 

memahami bagaimana dasar-dasar, dan tehnik dalam koseling secara luas. 

Dalam peran nya sebagai fasilitator koselor juga bertindak sebagai guru, 

penasihat, maupun konsultan dalam membantu konseli menemuka 

masalah dan mencari solusi dari masalah yang sedang di hadapi konseli 

(Lubis, 2011: 21-22). Sedangkan Hartono dan Soedarmadji dalam 

(Lianawati 2017: 74-75) menyatakan bahwa seorang konselor sebagai 

tenaga profesional harus memiliki keterampilan yang memadai dalam 

memberikan layanan konseling. Keterampilan yang harus dimiliki seorang 

konselor adalah keterampilan dalam melaksanakan sebuah proses 

konseling dari awal sampai akhir. 

  Mewujudkan terciptanya konselor profesional yang memiliki 

keterampilan konseling perlu adanya upaya peningkatan keterampilan 

konseling. Upaya menurut Wahyu Baskoro dalam (Wicaksono, 2018: 8) 

merupakan usaha untuk mennyampaikan sesuatu atau maksud melalui 

ikhtiyar. Peningkatan merupakan  usaha atau proses untuk membuat 

sesuatu menjadi lebih baik dari pada sebelumnya. Menurut Richard Nelso-

Jhoes (2012: 15) keterampilan konseling merupakan keterapilan yang 

mecakup keterampilan-keterampilan bidang tertentu salah satunya  yaitu 

keterampilan mendengarkan, dan mengungkapkan. Dari pernyataan 

tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa upaya peningkatan keterampilan 

konseling merupakan usaha yang di lakukan untuk tercapainya tujuan 

meningkatkan keterampilan konling yang lebih baik  dengan melalui 

perencanaan dan eksekusi yang saling berhubungan dan tidak 

menyimpang dari tujuan yang ditentukan. 
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  Capaian pembelajaran lulusan Program Studi Bimbingan 

Penyuluhan Islam yaitu menciptakan pembimbing dan penyuluh agama 

Islam, penyuluh sosial, konselor sosial keagamaan, dan peneliti yang 

berkepribadian baik, berpengetahuan luas dan mutakhir dibidangnya serta 

mampu melaksanakan tugas pembimbingan dan penyuluhan agama Islam 

berlandaskan ajaran dan etika keislaman, keilmuan dan keahlia (Setandar 

Kompetensi Lulusan (SKL) dan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) 

Kementrian Agama, 2018 : 143). Oleh karena itu untuk menciptakan 

lulusan yang bekualitas jurusan bimbingan dan penyuluhan islam  

memeberikan materi-materi pembelajaran dalam perkuliahan, selain itu 

terdapat program dalam membentuk pengalaman praktik melalui program 

praktikum-praktikum. Program tersebut hadir dalam bentuk Praktik Mata 

Kuliah (PMK), Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), Benchmarking,  dan 

Kuliah Kerja Lapangan (KKL). Selain program dari jurusan juga terdapat 

program dari HMJ BPI yaitu Pelatihan Konseling Tingkat Dasar (PKTD) 

dan Pelatihan Konseling Tingkat Lanjut (PKTL). Dengan hadirnya 

program-program baik dari Jurusan maupun HMJ sudah cukup bagus dan 

seharusnya mahasiswa sudah mampu menjadi konselor sosial keagamaan,  

akan tetapi masih ada beberapa mahasiwa yang merasa materi praktik 

yang di canangkan oleh jurusan masih kurang sehingga mahasiwa belum 

sepenuhnya bisa menjalan kan tugas sebagi konselor dengan baik. Hal 

tersebut berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan 

beberapa mahasiswa prodi Bimbingan dan Penyuluhan Islam mengenai 

problematika akademik yang beberapa mahasiswa alami, salah satunya 

sebagai berikut: CN merasa bahwa teori dan praktik yang di canangkan 

oleh jurusan masih kurang untuk memenuhi keterampilan yang di 

butuhkan untuk menjadi koselor profesional, sehingga belum bisa praktik 

secara langsung dengan konseli. Permasalahan juga di rasakan NM, NM 

merasa bahwa teori dan praktik yang di berikan dalam perkuliahan tidak 

seimbang dan cenderung pratik sangat minim, hal tersebur sangat 

berpengaruh saat di hadapkan langsung dengan konseli mahasiswa akan 
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cenderung masih bingung dengan tehnik apa saja yang harus di gunakan  

Teori dan praktik dalam perkuliahan sudah cukup akan tetapi untuk 

menjadi konselor masih sangat di perlukan mengikuti pelatihan dan 

pengalaman lainnya di luar bangku perkuliahan, ujar NFM. Menurut 

penuturan AF materi (teori dan praktik) yang di dapat sangatlah kurang 

untuk menjadi konselor yang sebenarnya. Selanjutnya NAL menyatakan 

bahwa teori dan praktik di dalam perkuliahan belum dapat memberikan 

pemahaman dengan jelas sehingga mahasiswa kurang menguasai materi 

yang di dapat dalam perkuliahan. Hasil wawancara tersebut juga di perkuat 

dengan data survai dilapangan, sebagian mahasiswa merasa keterampilan 

yang di miliki masih belum cukup untuk menjadi konselor sosial 

keagamaan, sebagian mahasiswa mera perlu adanya penambahan 

keterampilan diluar program yang di canang kan oleh jurusan.  Sebagian 

mahasiswa telah mengikuti kegitan-kegiatan yang menunjang peningkatan 

keterampilan konseling  baik mengikuti organisasi, pelatiha, relawan, dan 

volunteer dibidang konseling.  

  Berdasarkan hasil wawancara dan survai yang peneliti lakukan 

dapat di simpulkan bahwa beberapa mahasiswa Bimbingan dan 

Pehnyuluhan Islam  masih merasa teori dan praktikum yang sudah di 

programkan oleh jurusan belum cukup untuk penunjang mahasiswa 

jurusan Bimbingan dan penyuluhan islam untuk menjadi konselor 

profesional. Maka mahasiswa perlu program yang dapat membantu 

meningkatkan keterampilan dalam bidang konseling. Hal ini juga di 

jelaskan dalam firman allah yang terkandung dalam potongan surat 

berbunyi sebagai berikut : 

َ لََ يغُيَِّرُ مَا بقَِىْمٍ حَتهى يغُيَِّرُوْا مَا بِاَ نْفسُِهِمْ     اِنَّ اللَّه
Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu 

kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri” (QS. 

Ar-Ra'd 13: Ayat 11).  

Pada firman Allah SWT. surat Ar-Rad ayat 11  dijelaskan bahwa Allah 

SWT. tidak akan memberikan apa yang hamba-Nya mau sebelum 

hambanya melakukan usaha terlebih dahulu. Dari ayat di atas dapat 
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memotivasi mahsiswa untuk lebih berusaha meningkatkan keterampilan 

dalam bidang konseling agar dapat menjadi konselor profesional. Untuk 

menciptakan konselor profesional perlu adanya laboratorium untuk 

menunjang kegiatan pembelajaran. Laboratorium merupakan sebuah 

tempat yang yang terdapat peralatan yang dapat digunakan untuk melatih 

siswa/ mahasiswa dalam melakukan kegiatan ilmiah  dengan bidang ilmu 

tertentu (Manurung, 2020: 110).  

 Fakultas Dakwah menghadirkan Laboratorium Dakwah guna 

meningkatkan keterampilan di setiap jurusan di Fakultas Dakwah melalui 

berbagai divisi yang ada di dalam laboratorium.  Lembaga Bimbingan 

Konseling Islam (LBKI).  yang berada di bawah naungan  Laboratorium 

Dakwah sebagai tempat untuk mengeksplor kemampuan mahasiswa 

terkhusus mahasiwa Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam. Yang 

merupakan lembaga  dalam lingkup jurusan Bimbingan dan Penyuluhan 

Islam dengan fokus kegitan dalam bidang konseling dan juga penyuluhan 

yang di dirikan guna  meningkatkan keterampilan dan pengetahuan 

mahasiswa jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam sebagai calon 

konselor dan penyuluh sosial maupun agama. 

 Mewujudkan terciptanya lulusan  yang unggul jurusan 

berkoordiansi dengan Lembaga Bimbingan Konseling Islam (LBKI) 

sebagai pihak penyelenggara kegiatan- kegiatan yang bersifat peningkatan 

kompetensi mahasiswa sesuai dengan peminatannya masing-masing 

melalui pelatihan-pelatihan dan sejenisnya di luar perkulihan yang di 

selenggarakan oleh jurusan (wawancara Ibu Ema selaku ketua jurusan BPI 

pada tanggal 19 Juni 2023 ). Hal tersebur di benarkan oleh ketua LBKI 

bahwa Lembaga Bimbingan Konseling Islam (LBKI) menjadi support bagi 

mahasiswa dalam pelaksanaan praktik berbasis keilmuan secara teoritis 

yang sudah di ambil di perkuliahan kemudian secara praktiknya di 

laksanakan di Lembaga Bimbingan Konseling Islam (LBKI) baik praktik 

bimbingan konseling maupun penyuluhan. Beliau juga menjelaskan 

mahasiwa sangat penting untuk mengikuti kegitan Lembaga Bimbingan 
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Konseling Islam (LBKI) karena untuk terjun ke lapangan tidak cukup 

hannya mengusai konsep teoritis saja, dan di dalam jurusan rolmodel 

kegiatan praktik mahasiswa sebenarnya berpusat di laboratorium, akan 

tetapi karena ada ketentuan yang belum di berlakukan sehingga masih 

menginduk ke jurusan sehingga perlu adanya kerjasama antara 

laboratorium dengan jurusan (wawancara Ibu Ulin Nihayah selaku ketua 

LBKI pada tanggal 20 Juni 2023).  

 Berdasarkan pemaparan di atas dapat peneliti  simpulkan,  untuk 

menciptakan lulusan yang berkualitas sesuai Setandar Kompetensi 

Lulusan (SKL) dan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) maka Jurusan 

bekerja sama dengan Lembaga Bimbingan Konseling Islam (LBKI) untuk 

meningkatkan keterampilan mahasiswa BPI dengann membekali  

mahasiwa keterampilan konseling tambahan baik materi teoretis maupun 

praktik. Sehigga mahasiwa sangat penting untuk mengikuti kegiatan 

Lembaga Bimbingan Konseling Islam (LBKI) yang merupakan kegiatan 

praktik diluar perkuliahan. 

  Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti ingin mengetahui 

bagaimana upaya Lembaga Bimbingan Konseling Islam (LBKI) 

Laboratorium Dakwah UIN Walisongo Semarang dalam membantu 

meningkatkan keterampilan mahasiswa Bimbingan dan Penyuluhan Islam 

(BPI), dimana judul penelitiannya adalah: “Upaya Peningkatan 

Keterampilan Konseling Bagi Mahasiswa BPI  Pada Lembaga 

Bimbingan Konseling Islam (LBKI) Laboratorium Dakwah UIN 

Walisongo Semarang”.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kah pelaksanaan program-program peningkatan 

keterampilan konseling Lembaga Bimbingan Konseling Islam (LBKI) 

Laboratorium Dakwah UIN Walisongo Semarang? 
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2. Apa saja kah program Lembaga Bimbingan Konseling Islam (LBKI) 

Laboratorium Dakwah UIN Walisongo Semarang yang berdamapak 

bagi mahasiwa Bimbingan dan Penyuluhan  Islam? 

3. Program Lembaga Bimbingan Konseling Islam (LBKI) Laboratorium 

Dakwah UIN Walisongo Semarang apa yang paling efektif untuk 

membantu meningkatkan keterampilan konseling mahasiswa? 

C. Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan pelaksanaan program-program 

peningkatan keterampilan konseling Lembaga Bimbingan Konseling 

Islam (LBKI) Laboratorium Dakwah UIN Walisongo Semarang. 

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan Program Lembaga Bimbingan 

Konseling Islam (LBKI) Laboratorium Dakwah UIN Walisongo 

Semarang yang berdamapak bagi mahasiwa Bimbingan dan 

Penyuluhan  Islam. 

3. Untuk mengetahui dan menjelaskan Program Lembaga Bimbingan 

Konseling Islam (LBKI) Laboratorium Dakwah UIN Walisongo 

Semarang yang paling efektif untuk membantu meningkatkan 

keterampilan konseling mahasiswa.  

D. Manfaat penelitian 

 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat guna 

memberikan pengetahuan bagi masyarakat mengenai upaya peningkatan 

keterampilan konseling mahasiwa BPI pada Lembaga Bimbingan 

Konseling Islam (LBKI) Laboratorium Dakwah UIN Walisongo 

Semarang. Penelitian ini juga diharapkan mampu untuk memberi 

kontribusi ilmiah dalam upaya untuk memperbanyak bahan bacaan atau 

referensi untuk memperluas pengetahuan bagi mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Walisongo Semarang lebih khusus untuk mahasiswa 

program studi Bimbingan dan Penyuluhan Islam. 
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E. Tinjauan Pustaka 

 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan tinjauan pustaka sebagai 

kerangka yang disusun untuk mengklasifikasikan sumber-sumber data dan 

informasi-informasi umum dari berbagai subjek yang akan dikaji dalam 

penelitian ini yang bertujuan untuk menghindari terjadinya plagiarisme 

dan kesamaan. Peneliti berusaha untuk menghimpun informasi dari 

berbagai refrensi mengenai kegiatan upaya peningkatan ketrampilan 

konseling mahasiswa BPI melalui LBKI UIN Walisongo Semarang. 

Dengan adanya tinjauan pustaka ini akan memudahkan penulisan 

penyusunan proposal penelitian. Dengan begitu, hal tersebut dapat 

menghindari tindakan plagiarisme. Setelah peneliti mencari informasi-

informasi mengenai penelitian terdahulu dan peneliti menemukan 

beberapa penelitian yang hampir sama sebagai berikut :  

  Pertama, Penelitian Skripsi Wulandari pada tahun 2021 yang 

berjudul “Urgensi Laboratorium BKI Dalam Meningkatkan Keterampilan 

Praktek Konseling Mahasiswa (Studi Deskriptif Analisis Pada Fakultas 

Dakwah Dan Komunikasi UIN Ar-Raniry)”. Dalam penelitian ini 

mengunakan metode penelitian kualitatif deskriptif analitis. Peneliti 

menjelaskan bahwa Laboratorium merupakan koponen pendukung dalam 

sebuah perguruan tinggi dalam menghasilkan lulusan yang unggul. Dari 

hasil penelitian peneliti menjelaskan bahwa fasilitas sarana dan prasarana 

di laboratorium BKI akan mempengaruhi keterampilan mahsiswa dalam 

praktek konseling. 

  Kedua, Jaja Suteja, Jurnal Prophetic Volume 1 Nomor 1 tahun  

2018 dalam penelitian yang berjudul “Pengembangan Kompetensi 

Mahasiswa jurusan Bimbingan Konseling Islam melalui Peningkatan 

Laboratorium Konseling”. Dalam peneletian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan sumberdata dari respon mahasiswa, dosen 

BKI, dan pimpinan Fakultas Usuludin dan Adab IAIN Syeh Nur Jati 

Cirebon. Jurnal ini membahas mengenai kebutuhan mahasiswa akan 
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adanya laboratorium konseling yang berkualitas sehingga untuk 

mewujudkan hal tersebut perlu adanya dukungan dari pihak-pihak yang 

terkait salah satunya  lembaga,dan dosen-dosen Jurusan  Bimbingan 

Konseling Islam. 

  Ketiga, Catharina Tri Anni, dkk. Jurnal Pengabdian kepada 

Masyarakat p-ISSN: 1410-2765; e-ISSN: 2503-1252  tahun 2019 dalam 

penelitian yang berjudul “Meningkatkan Kompetensi Profesional Konselor 

melalui Pelatihan Konseling Realita”. Sampel yang di ambil dalam 

penelitian ini adalah guru BK atau SMA kabupaten semarang yang belum 

meguasai keterampilan konsealing yang megikuti pelatihan konseling 

realita. Hasil dari penelitian ini dengan megolah data pre test dan post tes 

30 peserta pelatihan konseling realita dengan hasil tes sebelum pelatihan 

sebesar 47,75% dan setelah pelatihan sebesar 51,25% jadi dari hasil pre tes 

dan pos tes terdapat penigkatan pengetahuan konseling dalam pelatihan 

konselig realita sebesar 3,5%.  Dapat disimpulkan dari hasil pengolahan 

data menerangkan bahwa pelatihan konseling realita mampu 

meningkatkan kompetensi guru bimbingan konseling dalam menguasai 

materi konseling individu pendekatan realita. 

  Keempat, Penelitian skripsi Adinuringtyas Herfi Rahmawati 

Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbigan Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Yogyakarta pada tahun 2016 yang berjudul 

“Peningkatan Keterampilan Konseling Pada Konselor Sebaya Pusat 

Informasi Dan Konseling Remaja Melalui Pelatihan Keterampilan Dasar 

Konseling Berbasis Modul Di Man Yogyakarta 1”. Penelitian yang di 

gunakan dalam penelitian ini mepakan penelitian kualitatif dengan jenis 

penelitian tindakan yang terdiri dari perencanaan, tindakan dan pengamata, 

dan juga refleksi. Dari hasil penelitian dengan subjek pengurus pusat 

informasi dan konseling remaja yang berjumlah 14 siswa menujukkan 

bahwa pelatihan keterampilan berbasis modul dapat mengkatkan 

keterampilan konseling melalui kegiatan membaca, berdiskusi kelompok, 

dan juga kegiatan praktik.  
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  Kelima, Hari Witono, dkk. Juirnal Ilmiah Profeisi Peindidikan 

Voluimei 6, Nomor 1ISSN (Print): 2502-7069; ISSN (Onlinei): 2620-8326 

tahuin 2021 yang beirjuiduil “Peiningkatan Keiteirampilan Dasar Konseiling 

Deingan Bimbingan Keilompok Bagi Mahasiswa PGSD FKIP Uiniveirsitas 

Mataram”. Dalam peineilitian  ini meinguinakan peineilitia kuiatitatif deingan 

jeinis peineilitian Tindakan Keilas deingan meineitapka sisteim sikluis. 

Peineilitian ini meinguinakan 9 sampeil yang di ambil seicara acak dari 

mahasiswa tingkat akhir PGSD FKIP Uiniveirsitas Mataram  yang 

keimuidian meireika pada sikluis I dan II di beirikan layanan bimbingan 

keilompok. Keimuidian di lakuikan analisis data deingan meineirapkan modeil 

mixeid analysis yaitui gabuingan antara analisis kuiantitatif dan kuialitatif. 

Dari hasil  peineilitian meinuinjuikkan dalam sikluis I meindapat seikor rata-rata 

28,5 (64,90%). Keimuidian pada sikluis II   seikor rata-rata 32 (74, 24%).  

Data ini meinuijuikka kateigori tinggi kareina teirdapat keinaikan seibeisar 

9,34%. Jadi hipoteisis tindakan yang di ajuikan dalam peineilitian ini yaitui 

“Jika bimbingan keilompok dilaksanakan deingan beinar, maka keiteirampilan 

dasar konseiling mahasiswa meiningkat” yang suidah teirbuikti keibeinarannya. 

  Keenam, Laporan peineilitian individuial Maryatuil Kibtiyah UiIN 

Walisongo Seimarang tahuin 2016 yang beirjuiduil “Optimalisasi Leimbaga 

Bimbingan dan Konseiling Islam (LBKI) Dalam Layanan Bimbingan dan 

Konseiling Bagi Mahasiswa Fakuiltas Dakwah dan Komuinikasi UiIN 

Walisongo Seimarang”. Peineilitian ini meiruipakan peineilitian lapangan 

deingann meingguinakan meitodei  analisis deiskriptif kuialitatif. Dalam 

peineilitian ini peineiliti meinjeilaskan bahwa uipaya yang dapat di lakuikan 

uintuik meingoptimalkan  Leimbaga Bimbingan dan Konseiling Islam (LBKI) 

dalam layanan bimbingan dan konseiling bagi mahasiswa fakuiltas dakwah 

dan komuinikasi UiIN Walisongo Seimarang yaitui deingan cara meilakuikan 

sosialisasi keipada masyarakat kampuis dan seikitarnya teirkait adanya LBKI 

seicara teiruismeineiruis dan deingan meinjalin keijasama di iteirnal mauipuin 

eiksteirnal Fakuiltas Dakwah dan Komuinikasi UiIN Walisongo.   
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  Dari beibeirapa juiduil diatas, teirdapat peirsamaan dan peirbeidaan yang 

ingin peineiliti lakuikan. Peirsamaannya sama-sama beirfokuis pada 

peinigkatan kompeiteinsi ataui keiteirampilan koseilor meilaluii beirbagai meidia. 

Seidangkan peirbeidaannya deingan peineilitian  ini yaitu i peineilitian ini leibih 

teirfokuis pada uipaya peiningkatan keiteirampilan konseiling mahasiswa BPI 

pada Leimbaga Bimbingan Konseiling Islam (LBKI) Laboratoriuim Dakwah 

UiIN Walisongo Seimarang. Seihingga dalam konteiks ini meingacui pada  

bagaimana uipaya LBKI dalam meimbantui meiningkatka keiteirampilan 

konseiling mahasiswa BPI?.  Hal ini keimuidian meinjadi titik peirbeidaan dan 

keiuinikan dari peineilitian yang ada. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Peineilitian ini meiruipakan jeinis peineilitian lapangan deingan 

meingguinakan meitodei peineilitian  kuialitatif seirta meingguinakan peindeikatan 

deiskriptif. Peineilitian ini akan meinghasilkan data deiskriptif yang 

meinggambarkan peirilakui suibjeik yang seidang diamati (Uimam, 2021:127).  

Meitodei peineilitian kuialitatif ini diguinakan pada objeik peineilitian yang 

alamiah, dan tidak  meimeirluikan peirlakuian, kareina dalam peinguimpuilan 

data beirdasarkan suimbeir data (Suigiyono, 2015: 06). Meinuiruit Deinzin & 

Lincoln dalam (Anggito, 2018: 07) meindeifinisikan bahwa peineilitian 

kuialitatif meiruipakan peineilitian yang meingguinakan latar alamiah deingan 

tuijuian uintuik meinafsirkan suiatui feinomeina yang teirjadi deingan cara 

meingikuitseirtakan beirbagai meitodei yang ada. Dalam peineilitian ini, 

impleimeintasi peineilitian kuialitatif deingan peindeikatan deiskriptif 

diwuijuidkan deingan meinggambarkan teirkait feinomeina dalam konteiks 

khuisu is seirta seicara uituih dan meindalam yakni uipaya peiningkatan 

keiteirampilan konseiling mahasiwa BPI Pada Leimbaga Bimbingan 

Konseiling Islam (LBKI). Seihingga peinuilis meinghimpuin data primeir dan 

data seikuindeir uintuik peiroleihan data dan informasi meilaluii peiguiruis 

Leimbaga Bimbingan Konseiling Islam (LBKI) dan mahasiwa Juiruisa BPI 



11 
 

 
 

yang peirnah meingikuiti keigiatan Leimbaga Bimbingan Konseiling Islam 

dalam peiriodei 2021-2023. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Peinguimpuilan data yang akan diguinakan peinuilis yaitui seibagai 

beirikuit:  

a. Obseirvasi  

Obseirvasi yaitui teiknik peinguimpuilan yang meingharuiskan 

peineiliti tuiruin keilapangan meingamati hal-hal yang beirkaitan 

deingan ruiang, teimpat, peilakui, keigiatan,  beinda-beinda, waktui, 

peiristiwa, tuijuian, dan peirasaan (Ghony, 2012: 165). Teiknik 

obseirvasi ini di guinakan oleih peineiliti u intuik meindapatkan 

informasi yang akuirat deingan cara meilihat dan meingamati seicara 

langsuing bagaimana uipaya peiningkatan keiteirampilan mahasiswa 

BPI Pada Leimbaga Bimbingan dan konseiling Islam (LBKI) UiIN 

Walisongo Seimarang. 

b. Wawancara 

Meiuiruit Eisteirbeirg dalam (Suigiyono, 2015: 231) wawancara 

meiruipakan peirteimuian duia orang uintuik beirtuikar informasi ataui idei 

meilaluii proseis tanya jawab seihinga dapat olah meijadi suiatui topik 

teirteitui. Jadi  deingan adanya wawancara ini peineiliti dapat 

meingeitahuii seicara meindalam teintang objeik meingeinai situiasi dan 

feinomeina yang teirjadi dimana hal teirseibuit tidak di dapatkan 

meilaluii obseirvasi.   

Teiknik wawancara ini diguinakan peineiliti uintuik 

meindapatkan data dan informasi yang beiluim di dapat saat 

obseirvasi, deingan cara meilaluii proseis tanya jawab seicara langsuing 

ataui  deingan meidia antara peineiliti deingan peinguiruis LBKI dan 

mahasiswa yang peirnah meingikuiti keigiatan LBKI peiriodei 2021-

2023 uintuik meindapatkan informasi dan data meingeinai keigitan 
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LBKI dalam meimbatui peiningkatkan keiteirampilan konseiling 

mahasiswa juiruisan BPI. .   

c. Dokuimeintasi 

Dokuimeintasi adalah teiknik peinguimpuilan data dalam 

peineilitian kuialitatif, yang meingkaji dokuimein, foto, dan bahan 

statistik yang ada uintuik meimpeilajari peingeitahuian ataui fakta yang 

akan diteiliti. Hal ini dimaksuidkan uintuik meileingkapi atau i 

meimpeirkuiat apa yang teirjadi dan dijadikan seibagai bahan 

peirbandingan deingan hasil wawancara dan obseirvasi. Dokuimein-

dokuimein yang dipeiroleih di lokasi dapat diguinakan uintuik 

meimeiriksa ataui meinjawab apakah kondisi yang ada meimeinuihi 

peirtanyaan peineilitian (Mamik, 2015: 103). 

Teihnik dokuimeintasi ini diguinakan peineiliti uintuik 

meileingkapi data dari obseirvasi dan wawancara meilaluii foto, buikui-

buikui, dokuimein, mateiri meingeinai keigiatan LBKI dalam meimbantui 

peiningkatan keiteirampilan mahasiwa BPI.  

 

3. Sumber Data 

a. Data Primeir 

Cara peinguimpu ilan data primeir dalam pe ineilitian ini yaitui 

meilaluii obseirvasi, wawancara, dan doku imeintasi yang peinuilis 

dapatkan langsu ing di lapangan (Wahidmuirni, 2017: 8). Informan 

yang peinuilis kuitip seibagai su imbeir data prime ir adalah peiguiruis 

Leimbaga Bimbingan Konseiling Islam (LBKI) dan mahasiwa 

Juiruisa BPI yang peirnah meingiku iti keigiatan Leimbaga Bimbingan 

Konseiling Islam dalam priodei 2021-2023 untuk mendapatkan 

informasi dan data mengenai program kegiatan LBKI dalam 

membantu meningkatkan keterampilan konseling mahasiwa BPI.  

b. Data Seikuindeir 

Suimbeir data seikuindeir meiruipakan data yang diku impuilkan 

guina meileingkapi data primeir yaitui data yang dipe iroleih dari 
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dokuimeintasi ataui kajian keipuistakaan seipeirti ju irnal, buikui, dan hasil 

peineilitian teirdahuilui yang beirkaitan deingan masalah pe ineilitian 

(Wahidmuirni, 2017: 9). Doku imeintasi ataui kajian keipuistakaan 

seipeirti ju irnal, buikui, dan hasil pe ineilitian teirdahu ilui yang beirkaitan 

program kegiatan LBKI dalam membantu meningkatkan 

keterampilan konseling mahasiwa BPI. 

 

4. Uji keabsahan data 

Uiji validitas data yang dapat dilakuikan agar peineilitian kuialitatif 

dapat diartikan seibagai peineilitian ilmiah adalah deingan Trianguilasi.  

Trianguilasi meiruipakan teihnik uintuik meiningkatkan keikuiatan teioreitis, 

meitodologis, dan eiksplanatoris. Trianguilasi juiga diartikan seibagai 

keigiatan meineilaah data meilaluii beirbagai suimbeir, teiknik, dan waktui. 

a. Trianguilasi Suimbeir, Trianguilasi suimbeir dapat dilakuikan deingan 

cara meineiliti data yang di peiroleih meilaluii beirbagai suimbeir.  

b. Trianguilasi Teihnik, Teiknik trianguilasi ini dapat dilakuikan 

deingan cara meineiliti data dari suimbeir yang sama, teitapi 

meingguinakan teiknik yang beirbeida. 

c. Trianguilasi waktui dapat dilakuikan deingan cara meingeiceik 

keimbali suimbeir data, masih meingguinakan teiknik yang sama, 

teitapi deingan waktui ataui situiasi yang beirbeida.(Makariscei, 2020: 

105). 

Triangguilasi yang akan peineiliti guinakan adalah  triangguilasi 

su imbeir dan teihnik deingan meimpeiroleih data dari beirrbagai suimbeir 

dan deingan meitodei peinguimpuilan data yang beirbeida. 

 

5. Teknik Analisis Data 

Noeng Muhadjir dalam (Setyaningrum, 2023: 17) menjelaskan 

analisis data merupakan suatu metode yang dilakukan dalam mencari 

atau menyusun hasil wawancara, observasi, dan hasil sistematis 

lainnya guna meningkatkan pemahaman penulis terhadap suatu 
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masalah yang diteliti dan yang nantinya akan disajikan. Peineilitian ini 

meingguinkan analisis data modeil analisis Mileis dan Huibeirman, seibagai 

beirikuit:  

a. Data reiduiction (reiduiksi data)  

 Keigiatan meinyeideirhanakan, yaitui deingan meimilih hal-hal 

uitama, fokuis pada hal-hal peinting, keimuidian meincari teima dan 

pola. Dari data yang direiduiksi akan meimuincu ilkan gambaran yang 

leibih jeilas seihinngga  meimuidahkan dalam peinguimpuilan dan 

peincarian data leibih lanjuit pada saat dibuituihkan. Seihingga 

peineimuian-peineimuian yang dianggap asing, tidak dikeinal dan tidak 

beirpola meinjadi peirhatian, oleih kareina itu i tuijuian peineilitian 

kuialitatif ini uintuik meineimuikan pola dan makna yang beiluim 

teirlihat di balik pola dan data yang teirlihat. Pada tahap ini peineiliti 

akan beiruisaha meindapatkan data seibanyak-banyaknya beirdasarkan 

tuijuian peineilitian yang di teitapakan. Yakni, Uipaya Le imbaga 

Bimbingan Konseiling Islam dalam membantu meiningkatkan 

keiteirampilan konseiling mahasiswa Bimbingan dan Peinyuiluihan 

Islam dan manfaat yang di rasakan mahasiswa seiteilah meingikuiti 

keigiatan di Leimbaga Bimbingan Konseiling Islam. 

b. Tampilan data (display data)  

Deingan data yang suidah di seideirhanakan, keimuidian 

langkah beirikuitnya yaitui meinampilkan data. Data yang di 

tampilkan yaitui data yang meiwakili seikuimpuilan informasi 

teirstruiktuir yang meimpeirmuidah uintuik meinarik keisimpuilan dan 

meingambil tindakan. Peinyajian data ini  diguinakan uintuik leibih 

meiningkatkan peimahaman kasuis,  seibagai acu ian dalam meingabil 

tindakan beirdasarkan peimahaman dan analisis peinyajian data. Data 

peineilitian dapat disajikan dalam beintuik deiskripsi yang diduikuing 

oleih matriks jaringan. Tampilan data biasanya di sajikan dalam 

beintuik matriks, jaringan, grafik, bagan, dan lain seibagainya. Pada 

tahap ini diharapkan peineiliti mampui meinyajikan data teirkait uipaya 
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peiningkatan keiteirampilan konseiling mahasiwa BPI Pada Le imbaga 

Bimbingan Konseiling Islam. 

c. Keipuituisan dan veirifikasi 

Keisimpuilan meiruipakan hasil peineilitian  uintuik meinjawab 

fokuis peineilitian yang beirdasarkan hasil analisis data. Keisimpuilan 

disajikan dalam beintuik objeik peineilitian deiskriptif beirdasarkan 

peidoman peineilitian (Guinawan, 2015). Dalam peineilitian ini, 

peineiliti di harapkan dapat meinjawab ruimuisan masalah deingan 

jeilas teintang uipaya peiningkatan keiteirampilan konseiling mahasiwa 

BPI Pada Le imbaga Bimbingan Konseiling Islam. 

G. Sistematika Kepenulisan 

 Seibagai gambaran uimuim meingeinai isi peimbahasan dalam seibuiah 

peineilitian, maka peirlui dikeimuikakan sisteimatika peinuilisan skripsi agar 

tidak teirjadi keirancuian dalam peinyuisuinan mauipuin peinyajian peimbahasan 

peirmasalahan skripsi. Sisteimatika peinuilisannya seibagai beirikuit : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini beirisi peindahuiluian, yang teirdiri daari latar 

beilakang masalah, ruimuisan masalah, tuijuian peineilitian, 

manfaat peineilitian, tinjauian puistaka, meitodei peineilitian dan 

sisteimatika peinuilisan skripsi. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Pada bab ini beirisi Landasan Teioreitis, yang teirdiri dari tiga  

suibab.  Suib bab yang peirtama ialah Prroblrmatika 

keterampilan mahasiswa; subab yang kedua peiningkatan 

keiteirampilan konseiling, dan suib bab yang keitiga ialah Urgensi 

Program Kegiatan Lembaga Bimbingan dan Konseling  Islam 

(LBKI) Terhadap Peningkatan Keterampilan  Konseling 

BAB III : GAMBARAN UMUM LEMBAGA BIMBINGAN 

KONSELING ISLAM (LBKI) UIN WALISONGO 
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SEMARANG DAN PELAKSANAAN PROGRAM 

PENINGKATAN KETERAMPILAN  

Pada bab ini beirisi hasil peineilitian yang di dalamnya teirdiri 

tiga suib bab. Suib bab yang peirtama meimbahas meingeinai 

gambaran uimuim Laboratorium Dakwah UIN Walisongo 

Semarang. Sub bab yang kedua membahas mengenai 

gambaran umum Leimbaga Bimbingan Konseiling Islam 

(LBKI) Laboratoriuim Dakwah UiIN Walisongo Seimarang. Suib 

bab yang keitiga meimbahas meingeinai Program pelaksanaan 

peningkatan keterampilan konseling Le imbaga Bimbingan 

Konseiling Islam (LBKI). Suib bab yang empat  meimbahas 

meingeinai Program Lembaga Bimbingan Konseling Islam yang 

Berdampak Pada Peningkatan Keterampilan Konseling 

Mahasiswa. Suib bab yang lima  meimbahas meingeinai Program 

Lembaga Bimbingan Konseling Islam (LBKI)  yang paling 

efektif untuk membantu meningkatkan keterampilan konseling 

mahasiswa. 

BAB IV : ANALISIS  

Bab ini beirisi teintang hasil peineilitian yang meilipuiti analisis 

meingeinai Program pelaksanaan peningkatan keterampilan 

konseling. Program Lembaga Bimbingan Konseling Islam 

yang Berdampak Pada Peningkatan Keterampilan Konseling 

Mahasiswa, dan Program Lembaga Bimbingan Konseling 

Islam (LBKI)  yang paling efektif untuk membantu 

meningkatkan keterampilan konseling mahasiswa. 

BAB V : PENUTUP 

Peinuituip, yang  beirisi teintang keisimpuilan dan saran. Bagian 

teirakhir beirisi daftar puistaka, biodata peineiliti dan lampiran. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Problematika Keterampilan Konseling Mahasiswa 

1. Aspek problematika  

 Menurut penelitian Sara (2016) terdapat lima aspek problematika 

yang di hadapi mahasiswa prodi Bimbingan dan Konseling sebagai 

berikut: 

a) Prasyarat Penguasaan Materi Pelajaran 

1) Memberikan perhatian khusus terhadap materi perkuliahan yang 

menjadi dasar bagi penguasaan materi yang lebih tinggi. 

2) Mengulangi kembali pelajaran minggu lalu sebagai persiapan untuk 

mempelajari pelajaran minggu berikutnya. 

3) Apabila terpaksa tidak mengikuti perkuliahan pada minggu tertentu, 

maka mahasiswa belajar materi yang terlewat agar materi perkuliahan 

minggu berikutnya dapat mahasiswa kuasai dengan baik. 

b) Keterampilan Belajar 

1) Untuk ujian dan/atau tugas yang nilainya rendah, mahasiswa 

mencari kesempatan kepada dosen untuk memperbaikinya. 

2) Setiap tugas yang dikerjakan dibuat dua rangkap, satu untuk 

diserahkan kepada dosen dan satu lagi ditinggal untuk bahan 

belajar selanjutnya. 

3) Dalam mengikuti perkulihan mahasiswa memilih tempat duduk 

yang menguntungkan untuk mengikuti pelajaran dengan sebaik-

baiknya, misalnya di tengah bagian depan. 

c) Sarana Belajar 

1) Mahasiswa kurang berusaha melengkapi buku-buku pelajaran yang 

tidak dimilikinya. 

2) Mahasiswa cenderung merasakan tugas-tugas perkuliahannya 

kurang didukung oleh saran dan biaya yang cukup. 
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3) Mahasiswa merasa perkuliahan yang ia ikuti kurang menarik 

karena tidak dilengkapi dengan alat penunjang pelajaran, seperti 

alat peraga, OHP, video dan lain-lain. 

d) Keadaan Diri Sendiri 

1) Mahasiswa cenderung kurang memiliki rasa percaya diri didalam 

perkuliahan. 

2) Mahasiwa cenderung merasa tertekan dalam memilih mata kuliah 

yang mereka sukai sehingga ia menjadi malas belajar. 

3) Mahasiswa tidak memiliki minat yang tinggi dalam belajar untuk 

semua mata perkuliahan. 

e) Keadaan Lingkungan sosio-emosional 

Dimyati dalam (Sara, 2016: 87) menjelaskan bahwa suasana psikologis 

dalam lingkungan sosial kelas dapat menghambat proses pembelajaran dan 

dapat berpengaruh pada semangat belajar kelas.  

1) Mahasiswa cenderung mengalami kesulitan dalam mengajukan 

pertanyaan kepada dosen karena kurang baiknya hubungan ia 

dengan dosennya. 

2) Mahasiswa merasa ruang belajar dirumah/tempat tinggalnya tidak 

bersih, rapi, dan hanya berisi hal-hal yang perlu saja sehingga tidak 

mendukung untuk belajar. 

3) Mahasiswa cenderung memiliki pergaulan yang tidak baik sesama 

mahasiswa dan/atau dosen sehingga menimbulkan rasa malas 

untuk belajar. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi penguasaan keterampilan dasar 

konseling mahasiswa 

 Menurut penelitian Sripsi  Karim  (2021) terdapat dua faktor yang 

mmpengaruhi penguasaan keterampilan dasar konseling mahasiswa 

sebagai berikut: 

a) Faktor Internal 

1) Jasmaniah  
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Faktor jaasmani meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh yang 

dapat mempengaruhi belajar mahsiswa. 

2) Psikologis  

Faktor psikologis meliputi: intelegensi, perhatian, minat, bakat, 

motif, kematangan, tanggung jawab dan kesiapan. 

3) Kelelahan 

Faktor kelelahan dipisahkan menjadi dua macam, yaitu kelelahan 

jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis) 

b) Faktor External 

1) Keluarga 

Faktor keluarga meliputi  ayah, ibu, dan saudara. 

2) Kampus 

Faktor sekolah meliputi  dosen, fasilitas, dan teman. 

3) Masyarakat 

Faktor masyarakat meliputi masyarakat dan teman-teman di 

lingkungan sekitar rumah. 

B. Peningkatan Keterampilan Konseling 

1. Pengertian  

 Meinuiruit Adi S dalam (Kotimah, 2020: 7), peiningkatan beirasal dari 

kata tingkat yang beirarti Yang beirarti lapis ataui lapisan dari seisuiatui 

yang keimuidian meimbeintuik suisuinan, pangkat, taraf dan keilas. 

Seidangkan Peiningkatan meiruipakan  uisaha ataui proseis uintuik meimbuiat 

seisuiatui meinjadi leibih baik dari pada seibeiluimnya. Suiatui uisaha uintuik 

teircapainya suiatui peiningkatan yang biasanya dipeirluikan peireincanaan 

dan eikseikuisi yang baik. Peireincanaan dan eikseikuisi ini haruis saling 

beirhuibuingan dan tidak meinyimpang dari tuijuian yang teilah diteintuikan. 

 Meinuiruit Richard Neilso-Jhoeis (2012: 15) keiteirampilan konseiling 

meiruipakan keiteirapilan yang meicakuip keiteirampilan-keiteirampilan 

bidang teirteintui salah satuinya  yaitui keiteirampilan meindeingarkan, dan 

meinguingkapkan. Seidang kan meinuiruit Iveiy keitrampilan konseiling 



20 
 

 
 

dapat dilihat seibagai keiteirampilan minimal yang haruis di miliki 

seiorang profeisional, seihinnga peinguiasaan keiteirampilan ini dapat 

meimbantui teircapainya tuijuian dalam proseis konseiling (Nirmala, 2017 : 

24).  

 Dari peinjeilasan-peinjeilasan di atas dapat di simpuilkan bahwa 

peiningkatan keiteirampilan konseiling meiruipakan uisaha yang di lakuikan 

uintuik teircapainya tuijuian uintuik meiningkatkan keiteirampilan konseilor 

yang leibih baik  deingan meilaluii peireincanaan dan eikseikuisi yang saling 

beirhuibuingan dan tidak meinyimpang dari tuijuian yang di teintuikan.  

2. Program-program  peningkatkan keterampilan konseling 

Dari suimbeir-suimbeir yang peineiliti ada beberapa program 

peiningkatan keiteirampilan konseiling salah satunya sebagai berikut i: 

a) Peilatihan 

 Mangkuiprawira dalam (Yuilianti, 2015: 903) meinjeilaskan 

bahwa Peilatihan meiruipakan seibuiah proseis  yang meingajarkan 

peingeitahuian dan keiahlian teirteintui, seirta sikap agar peiseirta 

peilatihan seimakin teirampil dan mampui meilaksanakan 

tangguing jawabnya deingan seimakin baik, seisuiai deingan 

standar keiahliyan yang haruis di miliki. Pelatihan dapat 

meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan seseorang 

dalam bidang tertentu hal tersebut sesuai dengan penelitian  

Willets (Harini, 2014: 181) yang menunjukkan bahwa program 

pelatihan efektif meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

para mahsiswa. 

 Suiwarjo dalam (Harini, 2014: 180) juiga meinjeilaskan  

bahwa didalam peilatihan keiteirampilan konseiling calon 

konseilor haruis dibeikali keimampuian uintuik meimbanguin 

komuinikasi inteirpeirsonal seicara baik seilain itui konseilor juiga di 

beikali Sikap dan keiteirampilan dasar konseiling yang meilipuiti 

keimampuian beireimpati, keimampuian meilakuikan atteinding, 

keiteirampilan beirtanya, keiteirampilan meirangkuim peimbicaraan, 
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aseirtivitas, geinuiineineiss, konfrontasi, dan keiteirampilan 

peimeicahan masalah. 

Kirkpatrick dalam (Harini, 2014 : 180) menjelaskan bahwa 

untuk keberhasilan pelatihan perlu diperhitungkan metode yang 

tepat sesuai dengan kebutuhan dari para peserta. Metode 

dikatakan tepat apabila terjadi perubahan yang positif terhadap 

para peserta pelatihan. 

 Keiteirampilan seiseiorang tidak muidah u intuik diuibah seiceipat 

muingkin tanpa meilaluii proseis yang panjang dan teiruis-meineiruis. 

Peirnyataan teirseibuit seisuiai deingan peindapat  Winkeil dalam 

(Harini, 2014: 180) bahwa peiruibahan akibat beilajar itui akan 

beirtahan lama, bahkan sampai taraf teirteintui tidak akan 

meinghilang lagi. Keimampuian yang dipeiroleih akan meinjadi 

milik pribadi dan tidak akan teirhapuis beigitui saja. Hasil beilajar 

seicara reilatif beirsifat konstan dan beirbeikas. Pada keiteirampilan 

motorik, seitiap keigiatan beilajar akan meinghasilkan suiatui 

peiruibahan yang positif. Seimakin seiring orang teirseibuit 

meilakuikan dan meinguilang keiteirampilan, maka akan seimakin 

teirampil. Hasil beilajar di bidang psikomotorik dan sikap juiga 

tidak muidah teirluipakan kareina keiteirampilan dan sikap seikali 

dibeintuik ceindeiruing beirtahan teiruis, bahkan meinjadi seimakin 

kuiat dan muilai meiruipakan seituimpuik keigiatan yang tidak lagi 

diseirtai kadar keisadaran yang tinggi. (Harini, 2014: 180-181) 

b) Seminar  

Seminar meruapakan  suatu pertemuan yang bersifat ilmiah 

untuk membahas suatu masalah tertentu dengan prasarana serta 

tanggapan melalui suatu diskusi untuk mendapatkan suatu 

keputusan bersama mengenai masalah yang 

diperbincangkan(Yani, 2016: 4).  Pandemi COVID-19 telah 

menyerang hampir seluruh belahan dunia hingga Indonesia, 

Presiden Indonesia mengumumkan kasus pertama COVID-19 



22 
 

 
 

pada tanggal 2 Maret 2020, langsung menjadi bagian dari 

negara yang terkena dampak virus ini. Berbagai kebijakan juga 

ditempuh untuk mencegah penyebaran COVID-19, termasuk di 

sektor pendidikan (Nihayah, 2021: 40). Berdasarkan hal 

tersebut muncul trobosan baru yang pada awalnya kegiatan 

seminar di lakukan secara offline berubah menjadi online yaitu 

Webinar (Website Seminar). 

Tujuan seminar  menurut Purba dalam (Yani, 2016: 12)yaitu: 

1)  meningkatkan kemampuan analisis dan nalar ilmiah. 

2) meningkatkan kemampuan untuk mengidentifikasi, 

merumuskan serta memecahkan masalah secara tertulis 

maupun lisan, 

3) meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan positif yang 

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah 

4) meningkatkan kemampuan berkomunikasi secara ilmiah 

5) meningkatkan kemampuan untuk merangkum dan 

mengevaluasi serta mengembangkan ilmu dan teknologi 

yang dipelajari. 

Manfaat umum seminar menurut  Kartika (Yani, 2016: 14) : 

1) Untuk memperdalam ilmu dan menyampaikan pendapat 

secara lisan. 

2) Sebagai media komunikasi untuk bertukar pengetahuan dan 

pengalaman. 

3) Sebagai wadah untuk mengidentifikasi masalah dan mencari 

cara pemecahan masalah. 

c) Talk-Show 

Amelita Lusia dalam (Sari, 2019: 3) Talk-show didefinisikan 

sebagai keterampilan menyajikan perbincangan bertopik serius 

dengan suasana santai tapi serius. Program talk show atau 

perbincangan adalah program yang menampilkan suatu atau 

beberapa orang untuk membahas suatu topik tertentu yang 
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dipandu oleh seorang pembawa acara (host). Tamu-tamu yang 

diundang adalah yang berpengalaman langsung dengan 

peristiwa atau topik yang diperbincangkan atau mereka yang 

ahli dalam masalah yang tengah dibahas (Prasetyo, 2019: 67). 

 Talk show meruapakan program atau acara bincang-

bincang yang menyampaikan beberapa informasi, diskusi 

dengan tematema tertentu dan biasanya diselingi dengan 

beberapa isian yang menarik seperti musik, lawakan, kuis, dan 

lain-lain. Format talk 

show merupakan cerminan kekuatan yang menonjol pada 

medium televisi, yaitu original (utuh/asli) dan credible (dapat 

dipercaya). Menurut Wibowo dalam (Prasetyo, 2019: 68) 

narasumber yang sangat “vocal” dan memahami permasalahan 

merupakan salah satu kunci keberhasilan talk show. Agar talk 

show dapat menarik dan berbobot, pewawancara harus 

mendalami bidang permasalahan yang sedang dibicarakan di 

talk show. 

 Program talk show atau perbincangan adalah program yang 

menampilkan suatu atau beberapa orang untuk membahas suatu 

topik tertentu yang dipandu oleh seorang pembawa acara 

(host). Tamu-tamu yang diundang adalah yang berpengalaman 

langsung dengan peristiwa atau topik yang diperbincangkan 

atau mereka yang ahli dalam masalah yang tengah dibahas 

Prasetyo, 2019: 68). 

d) Program Bimbingan Konseling 

 Program bimbingan dan konseling menurut Ridwan dalam 

(Kurniawan, 2015, 2) akan terselenggara secara efektif, apabila 

didasarkan kebutuhan nyata dan kondisi obyektif 

perkembangan mahasiswa, pada dasarnya bimbingan dan 

konseling yang bermakna adalah bimbingan dan konseling 

yang memberikan manfaat sepenuhnya bagi subyek. Oleh 
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karena itu layanan bimbingan dan konseling hendaknya 

berdasar pada kebutuhan subyek. Seiring perkembangan 

teknologi dan era pandemi maka munculah trobosan baru di 

dunia konseling yaitu dengan adanya Cyber Conseling. Cybeir 

Couinseiling meiruipakan salah satu i modeil konseiling yang 

beirsifat virtuial ataui konseiling yang be irlangsuing meilalu ii 

bantuian koneiksi inteirneit dimana konseilor dan konse ili tidak 

hadir seicara fisik pada ru iang dan waktu i yang sama, dalam hal 

ini proseis konseiling beirlangsuing meilaluii inteirneit dalam beintuik 

weib-sitei,ei-mail, faceibook, videio confeireincei (yahoo 

massanggeir) dan idei inovatif lainnya (Kirana, 2019:56). 

Beirikuit beibeirapa modeil Cybeir Couinseiling yang teilah di 

keimbangkan dan dise isuiaikan deingan konseili yang meiruipakan 

geineirasi mileinial, antara lain: 

1) Cybeir Couinseiling beirbasis Ei-mail 

 Ei-mail dipandang seibagai pilihan yang  e ifeiktif 

uintuik konseiling onlinei. Suissman me injeilaskan ei-mail 

seibagai cara paling mu idah bagi konseilor u intuik meimbanguin 

komuinikasi onlinei deingan konseili. Ei-mail meiruipakan 

beintuik komu inikasi yang te irseidia dan muidah antara 

individui-individu i di kantor-kantor yang beirdeikatan dan 

juiga deingan individu i-individui di seilu iruih duinia. Ei-mail 

diguinakan uintu ik konseiling individu ial mauipuin keilompok 

danmeimbeirikan manfaat be isar dalam konse iling kareina 

keiuingguilannya dibandingkan deingan konseiling 

tatapmuika(Kirana, 2019:57).  

 Meinuiruit McLeiod dalam (Kirana, 2019: 58) 

meijeilaskan bahwa  layanan konse iling Ei-mail teilah lama 

diguinakan seibagai biblioteirapi dan me inuilis teirbimbing. 

Hasil peineilitian meinduikuing bahwa biblio te irapi 

meimfasilitasi wawasan dan pe iruibahan diri konse ili seicara 
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eifeiktif, khuisuisnya apabila dikombinasikan de ingan 

konseiling tatap mu ika dan kontak te ileipon. Oleih kareina 

eiseinsi konseiling beirbasis ei-mail teirleitak pada 

meinuilis,maka reispon yang dibeirikan konseilor beirgantu ing 

pada informasi yang dibe irikan. Konseili puin tidak peirlui 

meingirimkan seiluiruih ceirita meingeinai masalahnya, namu in 

dapat deingan beibas meimilih informasi yang dirasa pe irlu i 

uintuik disampaikan keipada konseilor meilaluii ei-mail. 

2) Cybeir Couinseiling beirbasis Chat Asynchronou is 

 Cybeir Couinseiling Chat-Asynchonou is seipeirti e-imail 

dan teixt chat, orang tidak haru is duiduik dideipan kompu iteir 

yang teirsambuing kei dalam jaringan (onlinei). Biasanya ini 

beirarti ada peireigangan keirangka waktu i di mana inteiraksi 

teirjadi, anda me imiliki jam, hari, atau i bahkan minggu i uintuik 

meinanggapi peisan teirseibuit (Kirana, 2019: 59). Prose is 

Cybeir Couinseiling Chat Asynchonou is beirbasis android 

dapat dikeilompokkan dalam peilayanan reisponsif. Meinuiruit 

ABKIN (2008: 209), pe ilayanan reisponsif merupakan 

peimbeirian bantu ian keipada konseili yang me inghadapi 

keibuituihan dan masalah yang me imeirluikan peirtolongan 

deingan seigeira, seibab jika tidak se igeira dibantu i dapat 

meinimbuilkan ganggu ian dalam proseis peincapaian tu igas-

tuigas peirkeimbangannya. 

3)  Cybeir Couinseiling Beirbasis Teiks Meingguinakan Riliv 

Aplikasi Android 

 Riliv meiruipakan social neitwork yang 

meinghuibuingkan kliein deingan konseilor seicara onlinei. Riliv 

meiruipakan seibuiah social neitwork yang me inghuibuingkan 

seitiap orang yang me imiliki peirmasalahan pribadi u intuik 

meinye ileisaikannya me ilaluii konseiling onlinei beirbasis teiks. 

Aplikasi ini meinghuibuingkan seiorang psikolog atau i 
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ilmuiwan psikologi deingan uiseir seibagai kliein uintu ik proseis 

konseiling beirbasis teiks. Riliv dirancang de ingan konseip 

konsuiltasi onei on onei oleih psikolog profeisional seicara 

anonim. Seigala bantu ian psikologi meilalu ii konseiling dapat 

teitap dilaksanakan se icara profeisional dan me imeinuihi kaidah 

proseis konseiling yang pada dasarnya dapat dite irapkan 

meilaluii aplikasi android di Riliv. 

4) Cybeir Couinseiling Beirbasis Faceibook 

 Shaw&Shaw dalam (Kirana, 2019 :61) meingatakan 

bahwa cybeir cou inseiling sangat cocok bila dibe irikan pada 

klieinyang tidak ingin me ilakuikan konseiling facei to facei dan 

yang  leibih suikameinuilis dari pada beirbicara” Kare ina ituilah 

keilompok pada peineilitian ini me iruipakan su ib popuilasi yang 

bisa meineirima dan me imiliki keiteirtarikan uintuik 

meingguinakan beintuik layanan eicouinseiling. Landasan cybeir 

couinseiling beirbantu ian faceibook ini digu inakan seibagai 

beintuik peingeimbangan u intuik meimpeirkuiat peincapaian 

manfaat layanan bimbingan dan konseiling. 

 

3. Tujuan keterampilan konseling 

 Tuijuian keiteirampilan dasar konseiling meinuiruit  

Muilawarman (2017: 1) yaitui konseilor dapat meimahami dasar-

dasar komuinikasi konseiling, meinguiasai teiknik-teiknik dasar 

komuinikasi konseiling, dan meimprakteikkan teiknik-teiknik dasar 

komuinikasi konseiling dalam proseis konseiling.  Meinuiruit Hariko 

(2017:46) tuijuian uitama keiteirampilan konseiling adalah uintuik 

meimbantui konseili meingeimbangkan keiteirampilan pribdi dan inneir 

streingth (keikuiatan batin) agar meireika dapat meinciptakan 

keibahagiaan di dalam keihiduipannya seindiri dan orang lain. 

Deingan deimikian keiteirampilan konseiling diguinakan oleih para 

konseilor profeisional uintuik meimbantui individu i ataui keilompok agar 
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meimiliki keimampuian seicara mandiri meimbeirdayakan dan 

meinolong dirinya seindiri. Hal ini seicara langsu ing beirkaitan deingan 

tuijuian akhir proseis konseiling. 

 Seidangkan meinuiruit Neilson-Joneis (2012: 12-13) 

keiteirampilan konseiling meimiliki lima tuijuian yaitui : 

a) Suipportivei listeining 

Keirampilan ini meiruipakan keiteirampilan konseiling yang 

beirtuijuian uintuik meimbeiri kan konseili peirasaan dipahami dan 

diafirmasi. Uintuik teircapainya tuijuian ini meingharuiskan 

konseilor meimiliki keiteirampilan uintuik meindeingarkan 

(listeining), meinyimak, meimandang dari peirspeiktif konseili dan 

seicara seinsitif meinuinjuikkan bahwa konseili teilah dideingarkan 

seicara akuirat. 

b) Meingeilola situiasi beirmasalah 

Meimbantui konseili agar meirasa dalam situ iasi yang leibih baik 

dari seibeiluimnya. Konseili seiring kali datang pada konseilor 

deingan peirmasalahan yang konseili seindiri tidak meingeirti 

peinye ibab peirmasalahan yang seidang dihadapinya. 

Keiteirampilan ini beirtuijuian meinciptakan situiasi yang nyaman 

seihingga konseili dapat fokuis pada peirmasalahan yang seidang 

dihadapinya, buikan beirfikir teintang seimuia hal yang tidak 

diinginkannya. 

c) Probleim manageimeint 

Keiteirampilan ini beirtuijuian uintuik meinguirai beirbagai 

peirmasalahan yang dihadapi konseili. Seiring kali konseili datang 

deingan peirmasalahan yang sangat kompleiks dan masing-

masing meimeirluikan peimbahasan teirseindiri. Uintuik teircapainya 

tuijuian ini meingharuiskan konseilor uintuik meinguiasai 

keiteirampilan struictuiring, focuissing dan reifleiction. 

d) Meinguibah keiteirampilan buiruik yang meinciptakan masalah 
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Keiteirampilan buiruik yang di maksuid di sini seipeirti, 

probleimatik, deifisiein, ataui tidak cuikuip eifeiktif. Asuimsinya 

adalah, peirmasalahan muincuil akibat kareina meinguilangi-diri. 

Maksuidnya adalah, pada waktui yang lalui, konseili muingkin 

teilah meinguilangi deifisieinsi mind skills (keiteirampilan pikiran) 

dan commuinication skills (keiteirampilan komuinikasi) ataui 

action skills (keiteirampilan beirtindak) dan beireisiko uintuik 

meinguilanginya lagi. Jadi, masalah bu ikan teirleitak pada 

preiseinting probleimnya teitapi keiteirampilan buiruik yang 

keimuidian beirlanjuit dan beiruilang. 

e) Meiwuijuidkan peiruibahan falsafah hiduip 

Dalam hal ini konseili mampui seicara kompeitein meingeilola 

beirbagai situiasi yang beirmasalah, meingeilolanya, danmeinguibah 

probleimatic skills nya meinjadi falsafah hiduip yang leibih 

beirmakna.  

Dari peinyataan di atas dapat di simpu ilkan bahwa tuijuian 

keiteirampilan konseiling adalah meimahami dan meinguiasai 

komuiniasi konseiling, dapat meindeingarkan, meinyimak, dan 

meimandang dari suiduit pandang konseili, dapat meingeilola situiasi 

beirmasalah,  dapat meinguirai peirmasalahn yang di hadapi konseili, 

dapat meinguibah keiteirampilan buiruik yang meinciptakan masalah, 

dapat meingeilola beirbagaisituiasi yng beirmasalaah, dan dapat 

meimbantui konseili meincapai tuijuian akhir konseiling. 

4. Macam- macam keterampilan konseling 

  Meinuiruit Neilson Joneis dalam  (Hariko, 2017:42) 

meinjeilaskan bahwa teirdapat duia kateigori u itama keiteirampilan 

konseiling, yaitui keiteirampilan  komuinikasi dan beirtindak, seirta 

keiteirampilan pikiran. Keiteirampilan komuinikasi dan beirtindak 

meilibatkan peirilakui eiksteirnal, dan keiteirampilan pikiran meilibatkan 

peirilakui inteirnal konseilor. 
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  Neiuikruig dalam (Hariko, 2017:42) meinjeilaskan bahwa 

teirdapat eimpat peingeilompokan uitama keiteirampilan yang  

diguinakan konseilor dalam proseis konseiling, yaitui:  

a) Keiteirampilan dasar teirdiri dari meindeingarkan, eimpati dan 

peimahaman meindalam, seirta diam.  

b) Keiteirampilan yang biasa diguinakan teirdiri dari peirtanyaan, 

peinguingkapan diri, peimodeilan, afirmasi dan dorongan, 

seirta meinawarkan alteirnatif, meimbeirikan informasi, dan 

meimbeirikan saran. 

c) Keiteirampilan lanjuitan yang biasa diguinakan teirdiri dari 

konfrontasi, peinafsiran dan kolaborasi. 

d) Keiteirampilan konseiling lanjuitan dan speisialis teirdiri dari 

peingguinaan meitafora, hipnosis, keiteirampilan strateigis, 

meitodei reistruiktuirisasi kognitif, narasi dan ceirita, teirapi 

seintuihan, paradoxical inteintion, beirmain peiran, beirbagai 

teiknik visuialisasi, dan seibagainya. Seicara implisit dapat di 

ceirmati bahwa seibagian beisar keiteirampilan-keiteirampilan 

yang dikeimuikakan teirseibuit, meilibatkan keimampuian 

konseilor dalam beirkomuinikasi. 

  Gibson dan Mitcheill dalam (Lianawati , 2017: 88) 

meinjeilaskan teirdapat eimpat keiteirampilan dasar konseiling yaitui:  

a) Keiteirampilan Komuinikasi  

 Keiteirampilan komuinikasi teirdiri atas duia yakni 

keiteirampilan komuinikasi veirbal dan non veirbal. Komuinikasi 

veirbal meiruipakan komuinikasi yang meingguinakan kata-kata, 

baik lisan mauipuin tuilisan ataui beintuik komuinikasi yang 

meingguinakan kata-kata, baik dalam beintuik peircakapan 

mauipuin tuilisan (speiak languiagei) (Kuisu imawati, 2016: 84). 

Seidangkan komuinikasi non veirbal meiruipakan tindakan-

tindakan manuisia yang seicara seingaja dikirimkan dan 

diinteirpreitasikan seipeirti tuijuiannya dan meimiliki poteinsi akan 
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adanya uimpan balik (feieid back) dari peineirimanya 

(Kuisuimawati, 2016: 85)  

b) Keiteirampilan Diagnostik  

 Keiteirampilan ini meinsyaratkan konseilor teirampil dalam 

meindiagnosa dan meimahami konseili, meimpeirhatikan konseili, 

dan peingaruih lingkuingan yang reileivan. Konseilor haruis 

teirampil dalam meingguinakan peinguikuiran psikologi teirstandar 

dan teiknik non standar uintuik meindiagnosa konseili.  

c) Keiteirampilan Meimotivasi  

 Tuijuian konseiling biasanya uintuik meimbantui peiruibahan 

peirilakui dan sikap konseili. Uintuik meimeinuihi tuijuian ini, 

seiorang konseilor haruis meimpuinyai keiteirampilan meimotivasi 

konseili.  

d) Keiteirampilan Manajeimein  

 Yang teirmasuik keiteirampilan manajeimein adalah peirhatian 

teirhadap lingkuingan dan peingatuiran fisik, peingatuiran waktui, 

meingatuir proseis meimbantui konseili bahagia, meingatuir 

kontribuisi konseilor dalam proseis konseiling, meingeinali dan 

beikeirja dalam keiprofeisionalan seiorang konseilor. 

  Beirdasarkan peirnyatan para ahli di atas dapat dapat di 

simpuilkan keiteirampilan uitama konseilor adalah keiteirampilan 

komuinikasi dan beirtindak yaitui keiteirampilan komuinikasi dan 

meimotifasi kliein., seirta keiteirampilan pikiran yaitui keiteirampilan 

dianostik dan manajeimein. 

5. Tehnik keterampilan konseling 

 Konseilor meiruipakan sosok peinduikuing yang teipat, dapat 

meinuinjuikkan keipada kliein (deingan kata-kata, suiara dan bahasa 

tuibuih) keiteirlibatan pribadi yang peinuih kasih sayang, positif, tidak 

poseisif, tidak meinghakimi, dan dapat meimbanguin keipeircayaan 

deingan konseili (Nahdhiyah, 2021:103). Uintuik meinciptakan situiasi 

teirseibuit dalam peilaksanakan proseis konseiling konseilor haruis 
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meinguiasai teiknik-teikni keiteirampilan konseiling. Uimriana (2015: 

77-111) meinjeilaskan ada beibeirapa teihnik keiteirampilan konseiling 

salah satuinya yaitui: 

a) Atteinding 

Atteinding meiruipakan peirilakui meinghampiri konseili baik 

meilaluii kontak mata, bahasa tuibuih, mapuin peirkataan. 

b) Sapaan keipada kliein 

Sapaan yang ramah keitika peitama beirteimui konseili. Sapaan 

yang di lakuikan seisuiai kuiltuir buidaya seipeirti assalamuialaikuim, 

seilamat siang dan lain-lain. seilain sapaan veirbal konseilor juiga 

haruis meinseilaraskan deingan peinyambuitan non veirbal deingan 

meimbuikakan pintui, meimpeirsilahkan duiduik yang  nyaman dan 

lain seibagainya. 

c) Struiktuiring 

Teikhnik yang diguikan uintuik meimbeirikan batasan agar proseis 

konseiling beirjalan deingan lancar. Biasanya di lakuikan 

peimbatasan dari beibeirapa hal yaitui: peiran, topik, tindakan, dan 

waktui. 

d) Eimpati 

Keimampuian konseilor meirasakan apa yang konseili rasakan. 

Biasanya eimpati ini di lakuikan beirsamaan deingan peirilakui 

atteinding. 

e) Beirtanya meimuilai peimbicaraan (opeining) 

Teihnik ini diguinakan konseilor uintuik meimbuika peicakapan agar 

konseili leibih muidah beirbicara dan meireidakan keiceimasan 

konseili. Contoh: ”Adakah seisuiatui yang peirlui kita bicarakan?” 

f) Eikplorasi 

Teiknik yang di guinakan uintuik meinggali peirasaan, pikiran, dan 

peingalaman konseili. Deingan teiknik ini konseili dapat beibas 

beirbicara tanpa rasa takuit, teirteikan dan teirancam. 

g) Reifleiksi 
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Teiknik yang di guinakan uintuik meimantuilkan keimbali teintang 

peirasaan, pikiran, dan peingalaman keipada konseili seibagai hasil 

peingamatan pada peirilakui veirbal dan non-veirbalnya. 

h) Meimimpin 

Teiknik yang diguinakan agar peimbicaraan tidak meinyimpang 

pada hal-hal yang tidak beirhuibuingan deingan masalah yang 

seidang di bicarakan. 

i) Fokuising 

Teiknik yang diguinakan uintuik meingarahkan konseili agar 

meimfokuiskan peimbicaraannya. Focuissing meimbantui konseili 

uintuik meimuisatkan peimbicaraan pada hal-hal yang dianggap 

peinting seihingga proseis konseiling beirjalan eifeiktif. 

j) Sileint  

konseilor meimbiarkan seisi konseiling heining uintuik jangka 

waktui teirteintui (5 – 10 deitik) uintuik meimbeiri keiseimpatan 

konseili meimuituiskan seindiri bagaimana meimuilai dan keimuidian 

meimikirkan apa yang akan dibicarakan, uintuik meireidakan 

peirasaan ataui eimosineigatif konseili dari dampak peiristiwa yang 

barui diuingkapkannya. 

k) Konfrontasi  

Teihnik ini meiruipakan teihnik yang di guinakan konseilor  uintuik 

meindeiskripsikan keiseinjangan-keiseinjangan, konflikkonflik dan 

peisan-peisan beirsilangan ataui rancui dalam peimikiran, peirasaan, 

dan peirilakui konseili meilaluii reispon veirbal 

l) Meimbeiriksn Informasi 

Teiknik ini diguinakan keitika konseili meimeirluikan informasi 

teirteintui yang beirkaitan deingan peirmasalahan yang seidang 

dibahas dalam proseis konseiling. Jika konseilor meingeitahu i 

informasi yang dimaksuid maka konseilor dapat meimbeirikan 

informasi yang dipeirluikan teirseibuit seicara jeilas dan rinci. 

Namuin jika konseilor tidak meimiliki informasi yang dibuituihkan 
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seibaiknya disampaikan deingan juijuir bahwa konseilor tidak 

meingeitahuiinya. Jangan sampai konseilor meimbeiri informasi 

yang masih beiluim jeilas kareina seibeinarnya konseilor tidak 

meingeitahuiinya. 

m) Meinyimpuilkan seimeintara 

Meingarahkan konsleili uintuik meimbeirikan simpuilan seimeintara 

dari hasil yang suidah didiskuisikan.  

n) Meinyimpuilkan 

Konseilor meireispon deingan meimaduikan dari uiraian peirnyataan 

konseili meinjadi satui teima/topik dari seisi-seisi konseiling. 

o) Meireincanakan 

Meiruipakan keimampuian konseilor dalam meimbantui konseili 

meireincanakan tindakan nyata yang produ iktif bagi keimajuian 

konseili. 

p) Eivaluiasi 

Konseilor meingeivaluiasi sisi keibeirhasilan yang teilah diraih 

dalam proseis konseiling dan sisi mana yang beiluim dicapai ataui 

meingalami keindala. Hasil eivaluiasi teirseibuit seibagai 

bahan/kajian uintuik meilakuikan tindak lanjuit. 

q) Meingakhiri 

Teirminasi meiruipakan reispon konseilor uintuik meingakhiri seisi 

konseiling baik meingakhiri uintuik dilanjuitkan pada seisi 

seilanjuitnya mauipuin meingakhiri konseiling kareina konseiling 

beituil-beituil beirakhir  deingan beirhasilnya impleimeintasi strateigi, 

ataui hasil-hasil eivaluiasi.  

  Menurut Bradly T. Erfort (2016) terdapat 40 teknik dalam 

konseling salah satunya sebagai berikut: 

a) Teknik Scaling 

Teknik ini digunakan untuk mengukur perkembangan klien dari 

masa kemasa. Teknik ini memeberikan klien perasaan 

memegang kendali dan tanggung jawab atas proses konseling 
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karena teknik membantu kelien dalam menetapkan sasaran 

perubahan maupun mengukur kemajuan ke arah tercapainya 

sasaran perubahan(Erfort, 2016 : 5). Konselor menempatkan 

angka 10 sebagai   ujung positif skala (Erfort, 2016 : 6).   

b) Teknik Exception 

Teknik ini merupakan asumsi bahwa semua massalah memiliki 

celah yang  dapat di gunakan unntuk mencari solusi. Teknik ini 

di gunakan dengan cara konselor profesional mendengarkan 

secara konstan ketika masalahnya membaik, bahakann ketika 

membaik sedikit saja, ataupun tidak ada(Erfort, 2016 : 19). 

c) Teknik Problem-free Talk 

Teknik ini merupakan suatu perkakas diguakan unntuk 

membangkitkan percakapan yang mengungkapkan kekuatan 

dan potensi yang di miliki (Erfort, 2016 : 28). Teknik ini di 

gunakan secara sengaja di awal proses konseling, kapanpun di 

sepnjang sesi konseling berlangsung (Erfort, 2016 : 29). 

d) Teknik miracle question 

Tehnik ini di gunakan untuk memaksa klien untuk 

mempertimbangkan apa yang benar-benar klien inggikan, 

bukan sekedar apa yang tidak mereka inginkan, sehingga tidak 

fakus ke perspektif masalah akan tetapi fokus pada prespektif 

solusi. Teknik ini dapat di gunakan di sepanjang terapi untuk 

membantu menetapakan tujuan (Erfort, 2016 : 34). 

e) Teknik Flaging the minefield 

Menurut Sklare dalam (Erfort, 2016 : 43) Flagging the 

minefield merupakan suatu teknik yang merupakan bentuk 

kepatuhan pada penanganan dan pencegahan kekambuhan yang 

diciptakan untuk membantu klien menggeneralisasikan apa 

yang mereka pelajari dalam konseling ke situasi- situasi di 

masa mendatang yang mungkin akan mereka temui. Flagging 

the minefield biasanya digunakan di akhir proses konseling 
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(yaitu di penghentian). Konselor dan klien menciptakan situasi-

situasi yang mungkin terjadi di masa mendatang yang belum 

pernah didiskusikan. Konselor meminta klien yang mengatasi-

masalah situasi itu dengan menggunakan apa yang telah 

dipelajari klien di sesi-sesi sebelumnya dan setelah itu 

memprediksi apa yang akan dilakukannya dalam situasi 

tersebut (Erfort, 2016 : 44). 

f) Teknik I-messages 

I-messages (pesan-aku) merupakan teknik memaksa klien 

untuk bertanggung jawab untuk perasaan, perilaku atau 

sikapnya tanpa menimpakan kesalahan pada orang lain. Pesan-

aku juga membantu klien untuk menyadari bahwa ia dituntut 

untuk mengambil tindakan untuk mengubah situasi (Erfort, 

2016 : 57). Menurut Cory dalam (Erfort, 2016 : 58) situasi di 

mana mereka menghindari tanggung jawab untuk tindakan atau 

perasaannya. Contohnya, jika individu mengatakan, "Hal itu 

tidak akan terjadi lagi", dia bisa diminta untuk mengubah 

pernyataan ini menjadi, "Saya tidak akan membiarkan itu 

terjadi lagi". 

g) Teknik spitting in the soup 

spitting in the soup adalah suatu teknik paradoksikal Adlerian 

yang digunakan untuk mengurangi gejala-gejala klien dengan 

pertama-tama menentukan maksud yang mendasari untuk 

mereka dan setelah itu menunjukkan maksud tersebut kepada 

klien (Erfort, 2016 : 74). 

h) Teknik mutual storytelling 

Teknik mutual storytelling (saling mendongeng/bercerita) dapat 

ditemukan dalam terapi bermain, yang termasuk penggunaan 

berbagai cerita. Langkah pertama dalam teknik mutual 

storytelling adalah memunculkan sebuah cerita fiktif karangan 

sendiri dari klien. Klien diberi rentang yang luas untuk 
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menciptakan cerita, tetapi seperti setiap cerita bagus, cerita itu 

harus mengandung awal, tengah, dan akhir, dengan tokoh-tokoh 

cerita dan aksi yang menarik (Erfort, 2016 : 81-82) 

6. Faktor yang memepengaruhi peningkatan keterapilan 

konseling 

 Beirdasarkan peineilitian Heirdi (2017) teirdapat beibeirapa 

faktor yang meimpeingaruihi peiningkatan keiteirampilan konseiling:  

a. Faktor Keipribadian dan keiceirdasan  

Keipribadian dan keiceirdasan seiorang konseilor meiruipakan 

faktor peinting dalam peiningkatan keiteirampilan konseiling, 

kareina keipribadian konseilor meiruipakan titik tuimpui yang 

beirfuingsi seibagai peinye iimbang antara peingeitahuian dan 

keiteirampilan dalam konseiling. Keipribadian konseilor 

meiruipakan kuinci yang beirpeingaruih dalam bimbingan 

konseiling. Konseilor juiga haruis meimiliki sikap dan peirilakui 

yang meinarik dan meinyeinangkan bagi orang lain seipeirti: 

ramah, peinuih peirhatian teirhadap konseili, meinyeinangkan tuituir 

katanya, puinya peircaya diri yang tinggi, mampui meinghargai 

konseili, yang beiragam karakteirnya, dan ikhlas dalam beikeirja, 

seirta peinampilan meinarik (Nuirsyamsi, 2017:01). 

b. Faktor Peingalaman 

Peingalaman meiruipakan faktor yang sangat beirkontribuisi 

teirhadap peiningkatan keiteirampilan konseiling kareina 

peingalaman seiorang  konseilor meiruipakan faktor kuinci yang 

meimeingaruihi peirkeimbangan keiteirampilan yaitui beilajar dari 

peingalaman meilaluii reifleiksi, inteigrasi, dan transformasi 

peingalaman (Heirdi 2017: 167).                                                                                                                                                                                                                 

c. Faktor meitakognitif 

Faktor  meitako      gnitif (beirpikir kritis dan meindalam) 

meiruipakan salah satui yang beirkontribuisi teirhadap peiningkatan 

keiteirampilan Konseiling (Heirdi, 2017: 169). Faktor 
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meitakognitif akan leibih eifeiktif deingan adanya eifikasi diri yaitui 

keipeircayaan individui teirkait keimampuian individui teirseibuit 

dalam meilakuikan seigala seisuiatui (Pranowo, 2021:84); kareiana 

konseilor yang meimiliki keiteirampilan meitakognitif dan eifikasi 

diri akan ceindeiruing leibih ceipat uintuik meinguiasai keiteirampilan 

konseiling kareina meireika meimiliki keipeircayaan diri atas 

keimampuiannya dan meingeitahuii strateigi beilajar yang baik dan 

eifeiktif. 

d. Faktor Konteiks fasilitatif 

Faktor konteiks fasilitatif (peilatihan deingan teinaga peiofeisional, 

leimbaga peindidikan, dll) sangat beirkontribuisi teirhadap 

peiingkatan keiteirampilan konseiling. Seilain teinaga peilatih 

profeisional sarana dan prasarana u intuik peiningkatan 

keiteirampilan konseiling juiga sangat peimpeingaruihi maka dari 

itui  teinaga peilatih profeisional juiga haruis di imbangi deingan 

prasarana yang meimadai agar meindapakan hasil yang 

maksimal (Heirdi, 2017: 170). 

 Dari peinjeilasan di atas dapat di suimpu ilkan bahwa teirdapat 

eimpat faktor yang eimeimpeingaruihi keiteirampilan konseiling yaitui 

faktor keipeiribadian, peingalaman, meitakognitif, dan konteiks 

fasilitatif. Keitika faktor-faktor teirseibuit teirpeinuihi deingan baik 

maka peinguiasaan keitrampilan konseiling yang di peiroleih konseilor 

akan maksimal. 

C. Urgensi Program Kegiatan Lembaga Bimbingan dan Konseling  Islam 

(LBKI) Terhadap Peningkatan Keterampilan  Konseling 

  Uirgeinsi meinuiruit Aguistina Pamuingkas dalam (Wuilandari, 

2021:9) meinjeilaskan  uirgeinsi meiruipakan suiatuihal yang sangat 

peinting dan meimbuituihkan peirhatian seigeira. Konseilor yang beirkuialitas 

sangat meinduikuing keibeirhasilan konseiling. Keibeirhasilan konseiling 
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diduikuing deingan keimampuian konseilor yang haruis teiruis meineiruis 

meingeimbangkan keimampuian mawas diri yang ditandai deingan seilalui 

beirseintuian pada nilai-nilai, pikiran dan peirasaan. Keiahlian, 

keiteirtarikan dan dapat dipeircaya juiga meinjadi syarat (Muilawarman, 

2019 : 47). Oleih kareina itui peinting adaanya  program-progam kegiatan 

untuk meningkatkan keterampilan mahasiswa. Menurut Widoyoko 

dalam (Munthe, 2015: 3) program merupakan  sebagai serangkaian 

kegiatan yang direncanakan dengan saksama dan dalam 

pelaksanaannya berlansung dalam proses yang berkesinambungan, dan 

terjadi dalam suatu organisasi yang melibatkan banyak orang. 

Sedangkan peningkatan ke iteirampilan konseiling me iruipakan uisaha yang 

di lakuikan uintuik teircapainya tu ijuian uintuik meiningkatkan keiteirampilan 

konseilor yang leibih baik  deingan meilaluii peireincanaan dan eikseikuisi 

yang saling be irhuibuingan dan tidak me inyimpang dari tuijuian yang di 

teintu ikan.  

  Urgensi program Lembaga Bimbingan Konseling Islam 

(LBKI) terhadap peningkatan keterampilan konseling mahasiswa 

dimana program Lembaga Bimbingan Konseling Islam (LBKI) di 

susun sebagai serang kaian kegiatan yang berkesinambungan yang di 

susun melalui perencanaan dan eksekusi yang saling berhubungn untuk 

mencapai tujuan yaitu membantu jurusan meningkatkan keterampilan 

konseling mahasiswa. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM LEMBAGA BIMBINGAN KONSELING 

ISLAM (LBKI) UIN WALISONGO SEMARANG DAN 

PELAKSANAAN PROGRAM PENINGKATAN 

KETERAMPILAN KONSELING 

A. Gambaran Umum Laboratorium Dakwah UIN Walisongo Semarang 

1. Profil Laboratorium Dakwah 

 Laboratoriuim Dakwah Fakuiltas Dakwah dan Komuinikasi 

meiruipakan Laboratoriuim teimpat yang meiwadahi keigiatan praktik 

mahasiswa, yang teirbagi dalam praktikuim akadeimik di 5 (lima) 

Juiruisan/ Prodi. Praktikuim Juiruisan/Prodi teirseibuit adalah Prodi 

Bimbingan dan Peinyuiluihan Islam (BPI),  Komuinikasi dan Peinyiaran 

Islam (KPI), Manajeiman Dakwah (MD), Peimbeirdayaan Masyarakat 

Islam (PMI), Manajeiman Haji dan Uimrah (MHUi) (Suiryorini, 2020: 

95). Dimana praktikuim di 5 (lima) Prodi teirseibuit teirbagi dalam 

deilapan divisi. Divisi teirseibuit adalah  

1. Divisi Khitobah dan BTQ  

2. Divisi Peingeimbangan Meidia Dakwah Tradisional 

3. Divisi Laboratoriuim Kompuiteir 

4. Divisi Broadcasting dan Puiblishing 

5. Divisi Bimbingan dan Konseiling Islam 

6. Divisi Manajeimein Keileimbagaan dan Pariwisata Islam 

7. Divisi Peingeimbangan Masyarakat Islam 

8. Divisi Haji dan Uimrah (SK Reikror No. 1259 th 2023).  

 Saat ini di laboratoriuim Fakuiltas Dakwah dan Komuinikasi teilah 

meimpuinyai ruiang Praktikuim akadeimik baik indoors atauipuin ouitdoors. 

Ru iang praktikuim ouitdoors  antara lain geiduing miniatuir Ka'bah, 

miniatuir Maqom Ibrahim, miniatuir Hijir ismail, miniatuir leimpar 

jamarat, dan ruiang peinuinjang peimbeirdayaan masyarakat islam.  Seilain 
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itu i juiga teirdapat ruiang indoors yang teirdapat peirlatan dan 

peirleingkapan peinuinjang Praktik juiruisan, uintuik prodi Komuinikasi KPI 

yang meilipuiti Broadcasting teileivisi, Radio MBS, peirceitakan; 

keimuidain Prodi BPI meimpuinyai ruiang praktikuim LBKI, dan ruiang 

praktikuim Prodi Manajeiman Dakwah dan Prodi Manajeiman Haji dan 

Uimrah yang dileingkapi peirleingkapan haji: pakaian haji, tas haji, VCD 

haji, peita wilayah dan lain-lain (Suiryorini, 2020: 96). 

2. Latar belakang berdirinya Laboratorium Dakwah 

 Seiiring peirkeimbangan zaman seirta keimajuian ilmui peingeitahuian 

dan teiknologi meinye ibabkan muincuilya tantangan dakwah yang teirjadi di 

masyarakat. Seijuimlah probleim yang muincuil salah satuinya yaitui seimakin 

puidarnya nilai-nilai agama dan moral kareina teirpeingaruih buidaya-buidaya 

neigatif, keigagalan kineirja suimbeir daya manuisia (SDM) seihingga probleim 

teirseibuit haruis seigeira meindapat kan soluisi yang teipat (Kibtyah, 2016: 50).  

 Adanya tantangan teirhadap dakwah Islam teirseibuit meimbuituihkan 

peimikiran, peineilitian, dan uiji coba teirhadap modeil dan teiori dakwah yang 

ada. Program- program dakwah islam  yang suidah dan 

akanteirseileinggarakan oleih leimbaga-leimbaga dakwah yang haruis di kaji 

uilang deingan peineilitian, eikspeirimein mauipuin eivalu iasi. Deingan uipaya 

teirseibuit diharapkan hasil nya leibih optimal seihingga dapat teircapai tuijuian 

dakwah islam yaitui teirbeintuiknya masyarakat madani yang beirlandaskan 

nilai-nilai islam deingan teitap meinjuinjuing tinggi bu idaya baangsa yang 

seisuiai tuintuinan Islam akan teirwuijuid. Salah satui uipaya uintuik 

meiwu ijuidkannya yaitui adanya Laboratoriuim Dakwah yang dapat beirfuingsi 

seibagai wadah peineilitian, peilatihan peiningkatan kompeiteinsi mahasiswa, 

sarana peingabdian masyarakat yang meingarah pada peingeimbangan 

dakwah Islam (Kibtyah, 2016: 50). 

 Seijak beirdiri hingga seikarang ini, Laboratoriu im Dakwah Fakuiltas 

Dakwah dan Komuinikasi UiIN Walisongo Seimarang teiruis meingalami 

peirkeimbangan, muilai dari peinambahan divisi, ruiang-ruiang khuisui, dan 

peingadan peiralatan yang di buituihkan. Uintuik peingadaan peiralatan 
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Laboratoriuim Dakwah UiIN Walisongo Seimarang seitiap tahuinnya teilah 

meinganggarkan meilaluii dana DIPA. Seisuiai deingan peirkeimangan 

teiknologi informasi yang meiruipakan sarana dan meidia dakwah, maka 

beirbagai peirleingkapan dan sarana prasarana yang teilah di di miliki 

Laboratoriuim Dakwah teirseibuit haruis seilalui di seilaraskan deingan 

peirkeimbangan teiknologi informasiteirseibuit. Seilin peiningkatan sarana dan 

prasarana suiatui hal yang teiruis dikeimbangkan adalah Suimbeir Daya 

Manu isia Laboratoriuim Dakwah. Kareina seileingkap apapuin beirbagai sarana 

dan peiralatan Laboratoriuim Dakwah, jika tidak diimbangi oleih 

keimampuian peingguinaan peiralatan teirseibuit, maka produiktifitas dari 

Laboratoriuim Dakwah juiga tidak akan optimal. 

 Laboratuiriuim Dakwah Fakuiltas Dakwah dan Komuinikasi UiIN 

Walisongo adalah instituisi laboratuiriuim yang ada dalam struiktuir Fakuiltas 

Dakwah, seibagai peirwuijuidan juiruisan yang ada di  Fakuiltas Dakwah dan 

Komu inikasi dalam rangka meilaksanakan Tri Darma peirguiruian tinggi. 

Leimbaga yang meiruipakan bagian dari keiseiluiruihan Fakuiltas Dakwah dan 

Komu inikasi UiIN Walisongo ini beiralamat di Kampuis III UiIN Walisongo 

Jl. Prof. Dr. Hamka Km. 2 Ngaliyan Seimarang. 

 Laboratuiriuim Dakwah Fakuiltas Dakwah dan Komuinikasi UiIN 

Walisongo Seimarang muilai dirintis pada awal tahu in 1990-an, meilaluii 

beirbagai keigiatan seiminar, diskuisi, dan lokakarya meingeinai laboratuiriuim 

dakwah. Keimuidian pada tahuin 1996 barui muilai dibanguinlah geiduing 

meigah 2 (duia) lantai yang dipeiruintuikkan uintuik Laboratuiriuim Dakwah, 

dan meiruipakan Laboratuiriuim Dakwah peirtama diantara IAIN dan STAIN 

sei- Indoneisia, seikaliguis seibagai laboratoriuim fakuiltas peirtama di 

lingku ingan IAIN Walisongo pada saat itui (Kibtyah, 2016: 51). 

 Seimeinjak beirdirinya di tahuin 1996 sampai seikarang tahuin (2023), 

Laboratoriuim Dakwah Fakuiltas Dakwah dan Komuinikasi UiIN Walisongo 

Seimarang teiruis meingalami peirkeimbangan, muilai dari peimbuiatan ruiangan-

ruiangan khuisuis dan juiga keileingkapan peiralatan di dalamnya, seipeirti 

Ruiangan Auila (Ruiang Auila meiruipakan ruiangan seirbaguina yang 
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beirkapasitas 250 orang, yang dileingkapi deingan kuirsi lipat, seipeirangkat 

souind systeim Art Pow yang sangat meimadai, dan beir-AC), Ruiangan 

Administrasi (Ruiang Administrasi diantaranya dileingkapi Meija dan Kuirsi 

Peingu iruis, Almari, filing cabineit, Uinit Kompuiteir, LCD portablei dei 

beibeirapa peirleingkapan administrasi lainnya), Ruiangan Siaran Radio, 

Ruiangan Produiksi Siaran Radio, Ruiangan Bimbingan Konseiling, Ruiangan 

Produ iksi Siaran TV dan Film, Ruiangan Peirceitakan, Ruiangan Peineilitian 

dan Peingeimbangan, dan Ruiangan Meidia Tradisional, seirta Ruiangan 

Keileimbagaan Islam. Yang keiseimuianya itui beirfuingsi uintuik meimfasilitasi 

mahasiswa Fakuiltas Dakwah dan Komuinikasi agar meimiliki kuialitas 

akadeimik yang leibih baik dan profeissional di bidangnya(Kibtyah, 2016: 

51). 

3. Visi dan Misi Laboratorium Dakwah 

1. Visi Laboratoriuim Dakwah 

Meinjadi mitra Prodi/Juiruisan di Fakuiltas Dakwah dan Komuinikasi 

seibagai puisat kajian peingeimbangan ilmui meilaluii riseit di bidang 

dakwah  dan komuinikasi islam yang siap beirkompeitisi dalam 

masyarakat uintuik keimanuisiaan dan peiradaban beirbasis keisatuian 

ilmui/Uinity of scieincei pada tahuin 2035. 

2. Misi Laboratoriuim Dakwah 

1. Meinye ileinggarakan keigiatan beirbasis riseit uintuik meingeimbangkan 

hard skil  dan soft skil bagi civitas akadeimika Fakuiltas Dakwah 

dan Komuinikasi. 

2. Meinye idiakan peilayanan bagi uiji teiori mauipuin praktik dakwah 

dalam rangka meinjalankan keigiatan Tri Darma Peirguiruian Tinggi 

Meilaluiiproseis peimbeilajaran, peineilitian dan peingabdian 

masyarakat. 

3. Meingeimbangkan strateigi dan meidia dakwah beirbasis IT. 
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4. Meingeimbangkan modeil dakwah deingan meimpeirhatikan keiarifan 

lokal. 

5. Meingeimbangkan keirjasama deingan leimbaga lain dalam 

meingeimbangkan Tri Darma Peirguiruian Tinggi. 

4. Struktur kepengurusan Laboratorium Dakwah 

Seitruiktuir keipeinguiruisan Laboratoriuim Dakwah berdasarkan SK Reikror 

No. 1259 th 2023 teirdiri dari peingarah, peinangguing jawab bidang 

akadeimik, peinangguing jawab bidang administrasi, keipala, seikeirtaris, 

dan deilapan divisi. 

Seitru iktu ir Kepengurusan Laboratorium Dakwah 

Jabatan Nama 

Peingarah Prof. Dr. H. Ilyas Suipeina, M.Ag. 

Peinangguing jawab Bidang 

Akadeimik 

Drs. H. M. Muidhofi, M.Ag 

Peinangguing jawab Bidang 

Administrasi 

H. Muintoha, S.Ag., M.M. 

Keipala  Yuili Nuirkhasanah, S.Ag., M.Huim. 

Seikeirtaris  Farida Rachmawati, S.Sos.I., M.Sos. 

Divisi – divisi 

Divisi Khitabah dan BTQ Abduil Rozaq, M.S.I. 

Kholisin, S.Sos.I., M.S.I. 

Divisi Peingeimbangan  

Meidia Dakwah Tradisional 

Ayui Faiza Algifahmy, M.Pd. 

R. Seityastama, S. Ant., M.A. 

Divisi Laboratoriuim Kompuiteir Luikmanuil Hakim, M.Sc. 

Muistofa Hilmi, S.Sos.I., M.Sos. 

Divisi Broadcasting dan Puiblishing Silvia Riskha Fabriar, S.Sos.I., M.S.I. 

Fathimah Nadia Quirrota A'yuin, M.Sos 

Divisi Bimbingan dan  

Konseiling Islam 

Uilin Nihayah, M.Pd.I. 

Hj. Wikei Diah Anjaryani, S.Psi., M.Keis. 
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Divisi Manajeimein  

Keileimbagaan dan Pariwisata Islam 

Uiswatuin Niswah, M.S.I. 

Juilananda Puitri Sahasti, M.Pd. 

Divisi Peingeimbangan  

Masyarakat Islam 

Suiprihatiningsih, S.Ag., M.Si. 

Samsuil Ridwan, S.Ag., M.H. 

Siti Aeisijah, S.Psi., M.Psi. 

Divisi Haji dan Uimrah Drs. H. Kasmuiri, M.Ag. 

Aguis Syamsuil Huida, Lc., M.A. 

 

Sumber:  SK Reikror No. 1259 th 2023 

B. Gambaran Umum Lembaga Bimbingan Konselinng Islam (LBKI) 

1. Profil Lembaga Bimbingan Konseling Islam 

 Seiteilah meingeitahuii keibeiradaan laboratoriu im dakwah, maka 

seilanjuitnya peinuilis akan meimaparkan teintang Leimbaga Bimbingan dan 

Konseiling Islam (LBKI). Leimbaga Bimbingan Konseiling Islam Fakuiltas 

Dakwah dan Komuinikasi Uiniveirsitas Islam Neigeiri Walisongo Seimarang 

meiruipakan leimbaga dalam lingkuip Juiruisan Bimbingan Peinyuiluihan Islam 

yang fokuis uitamanya adalah keigiatan konseiling dan peinyuiluihan. Leimbaga 

Bimbingan Konseiling Islam teirleitak di Geiduing Laboratoriuim Dakwah 

Lantai 1, Kampuis 3 UiIN Walisongo Seimarang. Le imbaga Bimbingan 

Konseiling Islam beirtuijuian uintuik meiningkatkan peingeitahuian dan 

keiteirampilan mahasiswa, teiruitama mahasiswa juiruisan Bimbingan 

Peinyu iluihan Islam (BPI) seibagai calon konseilor mauipuin peinyuiluih islam, 

seilain itui Leimbaga Bimbingan Konseiling Islam ju iga beirtuijuian uintuik 

meinjadi ruijuikan ataui wadah bagi masyarakat uimuim yang meimiliki 

peirmasalahan dan heindak meilakuikan konseiling. Le imbaga Bimbingan 

Konseiling Islam tidak hanya teirbatas pada keigiatan konseiling tatap muika, 

meilainkan juiga beirbasis riseit dan teiknologi gu ina meinuinjang eira 

globalisasi seipeirti adanya cybeir couinseiling. Leimbaga Bimbingan 

Konseiling Islam beirgeirak dalam bidang asseismeint konseiling, konseiling 



45 
 

 
 

individuial mauipuin keilompok, peilatihan seirta weibinar, seibagai sarana 

peindu ikuing meikanismei peingeitahuian dan keiteirampilan mahasiswa juiruisan 

Bimbingan Peinyuiluihan Islam (BPI) (SOP LBKI). 

 Leimbaga Bimbingan Konseiling Islam meimiliki tuigas dan fuingsi, 

seihingga uintuik meinjalakan tuigas dan fuingsi teirseibuit Leimbaga Bimbingan 

Konseiling Islam diseidiakan ruiang khuisuis uintuik praktik konseiling bagi 

mahasiswa, teiruitama juiruisan Bimbingan dan Peinyu iluihan Islam dalam 

meilaksanakan praktik matakuiliah dan prakitik konseiling. Di mana ruiang 

khuisu is teirseibuit dileingkapi deingan peiralatan konseiling, yaitui seipeirangkat 

meija kuirsi, seipeirangkat kameira, cctv dan keidap suiara, kareina seisuiai 

deingan salah satui asas dalam bimbingan dan konseiling yang meinjamin 

keirahasiaan. Oleih kareina itui, ruiangan dideisain seideimikian ruipa deingan 

dileingkapi kaca, seihingga proseis peilaksanaan praktik konseiling bisa 

dilihat dan teirlihat dari luiar ruiang meilaluii kaca mauipuin meilaluii monitor. 

Seilain itui juiga dileingkapi deingan alat- alat teis psikologi. Seidangkan 

program keirja, visi dan misi masing- masing divisi yang ada di labda 

incluidei/meinyatui deingan program keirja laboratoriuim dakwah. 

2. Fasilitas 

Beirdasarkan SOP Leimbaga Bimbingan Konseiling Islam , Leimbaga 

Bimbingan Konseiling Islam meimiliki beibeirapa sarana dan prasarana 

gu ina meinuinjang peilaksanaan keigiata salah satuinya yaitui; 

a. Ruiang konseiling keilompok 

Ruiang konseiling keilompok meiruipakan ruiang yang diguinakan 

dalam rangka keigiatan aseismeint seirta peilaksanaan konseiling 

keilompok keipada kliein. Ruiangan luias dan muiat 20 sampai 30 

orang.   

b. Ruiang konseiling individui 

Ruiang konseiling individui dideisain deingan ruiangan yang  nyaman dalam 

peilaksanaan konseiling seibagai beintuik layanan konseiling individui. 

Ruiangan ini meiruipakan ruiangan keidap suiara yang dibeirfuingsikan uintuik 
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peilaksanaan konseiling deingan teitap meinjaga keirahasiaan kliein dalam 

peilaksanaan konseiling. Ruiang konseiling individui teirdapat alat seituidio 

beiruipa kameira yang beirfuingsi uintuik meireikam proseis keigiatan konseiling 

yang seidang beirlangsuing akan teitapi alat teirseibuit suidah uisang dan suidah 

tidak bisa di guinakan (Wawancara Ibui Uilin Nihayah, 10 Aguistuis 2023).. 

c. Alat-alat teis psikologi 

Alat teis psikologi meiruipakan alat teis yang diguinakan seibagai alat bantui 

dalam peilaksanaan konseiling. Alat teis ini beiruipa alat teis psikoteis, bakat 

minat dan keijiwaan. Alat teis ini diguinakan seibagai alat uikuir dalam 

meimbantui asseismeint kliein dari konseilor. Seibagaimana  yang di 

uingkapkan oleih keituia LBKI teirkait adanya alat teis psikologi: 

“.. ada alat uikuir psikologi tapi kareinaa kita beiluim ada suimbeir 

daya nyaseihingga beiluim bisa meingguinakan seicara optimal 

keimarin ada konseilor bui Ais yang meilakuikan uiji alat tapi di guikan 

keipeintingan leimbaga bui Ais. Uintuik LBKI  seindiri beiluim di 

guinakan seicara optimal kareina meimeing kita tidak puinya konseilor 

yang pakeim staindbay di ruiangan kita buituih adanya laboran ataui 

konseilor peimbantui yang meingoprasikan alat-alat teirseibuit uituik bisa 

di beirdayakan keipada praktik-praktik konseiling....”(Wawancara 

Uilin Nihayah, 10 Aguistuis 2023)  

Ibui uilin juiga meinambahkan bahwa : 

“..alat-alat di LBKI suidah uisang, kuirang, layak, dan buituih 

peimbaruian” (Wawancara Uilin Nihayah, 10 Aguistuis 2023) 

3. Pengelolaan kegiatan 

  Beirdasarkan SOP Leimbaga Bimbingan Konseiling Islam , Leimbaga 

Bimbingan Konseiling Islam meimiliki beibeirapa peingeilolaan keigiatan 

leimbaga Bimbingan Konseiling Islam, teirbagi meinjadi 2 (duia) peingeilolaan, 

yaitui: 

a. Laboratoriuim Bimbingan dan Konseiling Islam, meiruipakan peingeilolaan 

praktikuim mahasiswa uintuik meilakuikan aseismein konseiling, konseiling 

individui mauipuin keilompok, motivasi dan teirapi, seibagai sarana 

peinduikuing meikanismei peimbeilajaran mata kuiliah. 
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b. Layanan Bimbingan dan Konseiling Islam, meiruipakan peingeimbangan 

layanan bimbingan dan konseiling Islam keipada seiluiruih eileimein 

masyarakat di dalam kampuis (kalangan mahasiswa, peigawai, dosein, dan 

lainnya) mauipuin luiar kampuis UiIN Walisongo Seimarang (uimuim), yaitui 

layanan konseiling individui mauipuin keilompok seicara tatap muika 

mauipuin onlinei. 

C. Program Pelaksanaan Peningkatan Keterampilan Konseling 

Lembaga Bimbingan Konseling Islam (LBKI) 

 Keiteirampilan konseiling meiruipakan suiatui hal dasar yang wajib 

dikuiasai seiorang konseilor guina meinuinjang peilayanan konseiling. 

Keiteirampilan yang haruis di kuiasai mahasiswa BPI salah satuinya 

keiteirampilan meinyiapkan sarana prasarana, keiteirampilan meimbina 

suiasana, keiteirampilan meindeingarkan aktif, keiteirampilan meimbeirikan 

analisi sosial, keiteirapilan meimeibeirikan reikomeindasi, keiteirapilan meimbuiat 

laporan seicara teirtuilis uintuik di beirikan keipada tim konseiling, dan kliein 

(wawancara ibui Wikei, 04 Seipteimbeir 2023). 

Hal teirseibuit juiga di uingakapkan oleih Uilin Nihayah seilakui keituia Leimbaga 

Bimbingan Konseiling Islam, beiliaui meinguingkapkan bahwa: 

“mahasiswa BPI suidah meimiliki keiteirampilan teirkait teioritik yang 

beirkaitan deingan keiteirampilan konseiling dan itui suidah di ambil di 

matakuiliah, yang meinjadi keikuirangan adalah keiteirampilan 

prakteik di lapangan kareina kita pra magang di masing-masing 

instansi minim akan peingalaman prakteik. Jadi PPL yang seilama 

ini beirlakui di leimbaga hanya beirjalan seilama 40 hari, uintuik 

praktik konseiling seindiri itui minim seikali kareina di pada masa 40 

hari itui beirlangsuing hanya adaptasi saja seilama ini, dan beibeirapa 

matakuiliah praktikuim masih jarang, ataui peingalaman yang di 

lakuikan masih jarang jadi peirlui banyak praktik teiruitama keigiatan 

praktik” (Wawancara ibui Uilin, 10 Aguistuis 2023) 

 

 Uipaya peiningkatan keiteirampilan konseiling meiruipakan suiatui cara 

uintuik teircapainya suiatui tuijuian yaitui peiningkatan keiteirampilan konseiling 

yang leibih baik. Dalam hal ini Leimbaga Bimbingan Konseiling Islam 
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(LBKI)  seibagai wadah uintuik meiningkatkan peingeitahuian dan 

keiteirampilan mahasiswa, teiruitama mahasiswa juiruisan Bimbingan 

Peinyuiluihan Islam (BPI) seibagai calon konseilor mauipuin peinyuiluih islam, 

seihingga LBKI meimiliki peiran peinting dalam uipaya peiningkatan 

keiteirampilang konseiling mahasiswa BPI.  

 Leimbaga Bimbingan Konseiling Islam (LBKI)  beirtuijuian uintuik 

meiningkatkan peingeitahuian dan keiteirampilan mahasiswa, teiruitama 

mahasiswa juiruisan Bimbingan Peinyuiluihan Islam (BPI) seibagai calon 

konseilor mauipuin peinyuiluih islam. Uintuik meincapai tuijuian teirseibuit 

teintuinya Leimbaga Bimbingan Konseiling Islam (LBKI) meimiliki beberapa 

program kegiatan seibagai beirikuit: 

1. Program Pelatihan 
 

 Salah satui uipaya peinigkatan keiteirampilan konseiling yang di 

lakuikan Leimbaga Bimbingan Konseiling Islam adalah meimaluii 

peilatihan. Keigiatan peilatihan di seileinggarakan guina meimbeirikan 

peingeitahuian dan keiteirampilan barui keipada mahasiswa yang di 

laksanakan satui tahuin seikali deingan suimbeirdana beirasal dari dana 

DIPA. Di lakuikan beirgantian baik peilatihan keiteirampilan konseiling 

mauipuin peinyuiluihan. Hal teirseibuit di jeilaskan pada wawancara ibui Uilin 

seilakui keituia LBKI, beiliaui meinguingkapkan bahwa: 

“....beirkaitan deingan peingeimbangan keiteirampilan mahasiswa 

baik keiteirampilan konseiling mauipuin peinyuiluihan kita 

meindatangkan beibeirapa ahli salah satui nya mbk Eivi teirkait 

peinyuiluih sosial keiagamaan, dan juiga mas Amin teirkait 

konseiling individui hipnoteirapi....” (Wawancara ibui Uilin, 10 

Aguistuis 2023) 

 

Keigiatan peilatihan ini meiruipakan keigiatan ruitin yang di 

seileinggarakan  Leimbaga Bimbingan Konseiling Islam. Mateiri yang 

dibeirikan pada keigitan ini di pilih seisuiwai deingan keibuituihan 

mahasiswa hal teirseibuit di jeilaskan ibui Uilin Nihayah seilakui keituia 

Leimbaga Bimbingan Konseiling Islam 
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“..kalo teirkait mateiri beirdasarkan Capaian Peimbeilajaran 

Luiluisan (CPL) dan CPMK di masing-masing matakuiluiah yang 

suidah ada. Jadi peiminatan konseiling dan peinyuiluihan 

meimpuinyai bidang masing-masing jadi uintuik peimilihan mateiri 

kita seisuiwaikan deinganmahasiswa apaakah keiteirampilan 

yang suidah di dapat di matakuiliah dan keigiatan yang lain itui 

suidah di daptkan apa beiluim , kalaui meimang beiluim nanti kita 

akan meingadakan beibeirapa keigiatan tambahan seisuiwai 

deingan ideintifikasi buituihan dari masing-masing mahasiswa, 

eintah itui dari peiminatan konseiling mauipuin peinyuiluihan ”   

(Wawancara ibui Uilin, 10 Aguistuis 2023) 

 Leimbaga Bimbingan Konseiling Islam  Keigiatan peilatihan 

2021- 2023 teirdapat duia kali peilatihan yaitui, Peilatihan 

Peingeimbangan Keiteirampilan Konseilor Islam, dan Peilatihan 

Peinguiatan Couinseilor Skil Dalam Meinangguilangi Keikeirasan 

Beirbasis Geindeir. Adapuin uiraian keigiatan peilatihan seibagai 

beirikuit: 

a. Peilatihan Peingeimbangan Keiteirampilan Konseilor Islam 

 Peilatihan Peingeimbangan Keiteirampilan Konseilor Islam 

beirtuijuian uintuik meiningkatkan keiteirampilan mahasiswa dalam 

peingeimbangan keiteirampilan konseilor teirkait motivasi dan 

hipnoteirapi. Peilatihan ini meiruipakan uipaya uintuik meimbeikali 

mahasiswa uintuik meinjadi clon konseilor yang profeisional uintuik 

meilakuikan keigiatan konseiling (Nuirkhasanah, 2021: 97). 

Keigiatan peilatihan ini di seileinggarakan seilama satui hari pada 

hari Sabtui tanggal 04 Seipteimbeir 2021 di auila Laboratoriuim 

Dakwah. Deingan peimateiri Muihammad Amin, S. Sos.I 

(Peirsonal Deiveilopmeint Traineir and Coach)  dan Seitiawan 

Kossasih, S. Sos. I, M. Pd. I, CH (Fasilitator, Koordinator PKH 

Wilayah Jawa Teingah, dan Hiypnoteirapy Treineir). Mateiri yang 

di sampaikan teirdiri dari Teiknik puiblik speiaking uintuik 

konseilor profeisional dan AMT (Acieifmeint Motivation 

Training) uintuik konseiling dan Hipnotis dan hipnoteirapi dalam 
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konseiling. Pada  peilatihan Peingeimbangan Keiteirampilan 

Konseilor Islam ini tidak hannya di beirika mateiri  tapi juiga di 

beirikan praktik yang di dampingi langsuing ahlinya salah 

satuinya praktik meimbeirikan motifasi dan juiga hipnoteirapi 

seihingga deingan adanya peilatihan Peingeimbangan 

Keiteirampilan Konseilor Islam di harapan mahasiswa meimiliki 

keiteirampilan dalam meilakuikan konseiling, teiruitama deingan 

adanyakeiteirampilan barui yang dimiki yaitui Teiknik puiblik 

speiaking uintuik konseilor profeissional, keiteirampilan motivasi, 

hipnotis dan hipnoteirapi dalam konseiling..  

 Keigiatan peilatiahn ini di peiruintuikan uintuik mahasiswa BPI. 

Peilatihan ini dihadiri 32 peiseirta yang teirdiri dari sahabat 

konseilor, HMJ BPI, RKS UiIN Walisongo, mahasiswa BPI 

angkatan 18, dan mahasiswa BPI angkatan 19. (Laporan 

Peirtangguingjawaban Akadeimik Peilatihan Peingeimbangan 

Keiteirampilan Konseilor Islam Leimbaga Bimbingan Konseiling 

Islam) 

(Daftar peserta Peilatihan peingeimbangan keiteirampilan konseilor 

islam lihat di lampiran) 

 

b. Peilatihan Peinguiatan Couinseilor Skil Dalam Meinangguilangi 

Keikeirasan Beirbasis Geindeir 

 Kompeiteinsi yang dimiliki oleih mahasiswa juiruisan 

Bimbingan Peinyuiluihan Islam adalah adanya peinguiatan 

kompeiteinsi konseilor social keiagamaan dimana focuis konseiling 

meinjadi dasar peilaksanaan tuigas dan tangguing jawab saat 

mahasiswa luiluis dari Fakuiltas dakwah dan Komuinikasi UiIN 

Walisongo. Peinyeileinggaraan konseiling dalam meingatasi 

keikeirasan beirbasis geindeir ini dipeirluikan peindampingan dari 

awal sampai akhir. Seihingga neieid asseissmeint (analisis 
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keibuituihan) yang dilakuikan teipat sasaran. Wuijuid peilatihan 

koseiling beirbasis geindeir ini meinjadi peinguiatan kompeiteinsi 

yang haruis dimiliki oleih mahasiswa.  

 Keigiatan Peilatihan Peinguiatan Couinseilor Skil Dalam 

Meinangguilangi Keikeirasan Beirbasis Geindeir  ini dia adakan 

pada tanggal 16 mareit 2023 di Auila Laboratoriuim Fakuiltas 

Dakwah dan Komuinikasi deingan peimateiri Ibui Titik Ikha 

Puirbiyanti, S. Pd (Praktisi konseilor) dan Ibui Wikei Diah 

Anjaryani, S.Psi., M.Keis. Mateiri yang di sampaikan teirdiri dari 

mteiri Asseismeint bimbingan konseiling dalam Meinangguilangi 

Keikeirasan Beirbasis Geindeir dan Eivaluiasi peinanganan meilalauii 

intruimein konseiling dalam Meinangguilangi Keikeirasan Beirbasis 

Geindeir. Pada  peilatihan Peinguiatan Couinseilor Skil Dalam 

Meinangguilangi Keikeirasan Beirbasis Geindeir ini juiga 

disampaikan meingeinai mateiri tahapan-tahapan dalam 

manajeimeint kasuis, Antara lain yang peirtama asseissmeint 

keibuituihan dan reisiko dari kliein, keiduia adalah meimbuiat 

peireincanaan kasar, keitiga meilaksanakan peireincanaan kasuis, 

keieimpat meilakuikan reiwieiw kasuis seicara ruitin, keilima adalah 

peindokuimeintasian kasuis, dan yang teirakhir adalah teirminasi 

ataui peinuituipan kasuis; mateiri yang kei duia peingeinalan seirta 

peinjeilasan meingeinai DCM ( daftar ceik masalah ) seirta AUiM 

(alat uingkap masalah ). Peinyampaian mateiri ini juiga di isi 

deingan prakteik mahasiswa meingisi langsuing AUiM yang suidah 

diseidiakan seirta meinganalisis singkat isi-isi dari AUiM teirseibuit, 

seirta gambaran- gambaran jawaban yang ada. Seibeiluim 

beirakhirnya peinyampaian mateiri ini juiga dilakuikan seisi Tanya 

jawab, beirceirita dan beirbagi meingeinai kisah ataui peirmasalah 

yang seidang dilaluii ataui peirnah dialami oleih individui 

keimuidian peiseirta beilajar meinganalisis peirmasalahan teirseibuit.   
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 Keigiatan peilatihan ini dihadiri 37 peiseirta yang teirdiri dari 

sahabat konseilor, HMJ BPI, RKS UiIN Walisongo, mahasiswa 

BPI angkatan 2020, mahasiswa BPI angkatan 2021. (Laporan 

Peirtangguingjawaban Akadeimik Peilatihan Peinguiatan Couinseilor 

Skil Dalam Meinangguilangi Keikeirasan Beirbasis Geindeir 

Leimbaga Bimbingan Konseiling Islam) 

(Daaftar peserta Peilatihan peinguiatan conseilor skill dalam 

meinangguilangi keikeirasan beirbasis geindeir lihat di lampiran) 

 

2. Program Webinar (Weibsitei Seiminar) 

 Weibinar meiruipakan satui meidia informasi dan komuinikasi 

seiminar  seicara onlinei. Dikareinakan pandeimi covid 19 dan 

peimbatasan aktifitas maka konseip seiminar yang seimuila dilakuikan 

seicara tatap muika langsuing keimuidian beiruibah meinjadi dalam 

jaringan (daring). Weibinar di lakuikan deingan peinyampaian mateiri 

seicara onlinei deingan jaringan inteireit seihingga peimateiridan peiseirta 

beirkomuinnikasi meilaluii jaringan inteirneit yang meinduikuing 

komuinikasi teiks mauipuin gambar (Preihanto, 2021:45). 

Dikareinakan pandeimi covid 19 yang teirjadi maka Leimbaga 

Bimbinga Konseiling Islam meingadakan weibinar. Keigiatan 

weibinar ini di seileinggarakan pada hari minggui tanggal 14 April 

2021 deingan teima “Start-uip It‟s Timei to Takei Action For Youir 

Dreiam” deingan narasuimbeir Fiyantika Tika Nuirochmah (Juiara 1 

lomba meidia BK) dan Nasruillah Hidayah (Contein creiator). 

Keigiatan weibinar ini diseileinggarakan meilaluii meidia Googlei Meieit 

yang di hadiri kuirang leibih 50 peiseirta yang teirdiri dari mahasiswa 

BPI dan uimuim.(Dokumentasi Youtube @Lbki Uinwalisongo) 

3. Program Talk- show    

 Menurut Freed Wibowo dalam (Miranda, 2019: 08)  talkshow 

merupakan program pembicaraan tiga orang atau lebih mengenai suatu 

permasalahan. Dalam program ini masing-masing tokoh yang 
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diundang dapat saling berbicara mengemukakan pendapat dan 

presenter bertindak sebgai moderator yang kadangkadang juga 

melontarkan pendapat atau membagi pembicaraan. Lembaga 

Bimbingan Konseling Islam memiliki program yaitu Talk –show 

Lembaga Bimbingan Konseling Islam (LBKI) yang sudah berjalan 

sejak tahun 2020 akan tetapi program ini kurang berjalan dengan baik 

sehingga pada periode 2021-2022 hanya ada terselenggara satu kali 

dengan tema ”Healthy Relationship” dengan pemateri Lilis Kuraisin 

dan Ita Erviana yang di selenggarakan pada tanggal 05 Maret 2022 jam 

09.00 melalui media Google Meet. (Dokumentasi Isntagram 

@lbkiuinwalisongo) 

4. Program Layanan Konseling dan Praktik Konseling Mahasiswa 

 Lembaga Bimbingan Konseling Islam memiliki beberapa layanan 

bimbingan konseling salah satunya bimbingan konseling individu, 

bimbingan konseling kelompok, dan bimbingan konseling karir. 

Sebagaimana di ungkapkan oleh ketua Lembaga Bimbingan Konseling 

Islam bahwa: 

“...dalam hal konseling ada konseling individu, beberapa 

mahasiswa dalam lingkup dalam ini biasanya pier konseling 

ada juga saiber konseling yang di lakukan oleh mahasiswa 

BPI yang sahabat konselor, kemarin mbak Anis Sapitri 

sempat dapat dua klien yang dari fleyer yang di sheeer di IG, 

kontaknya kan mbk Anis keamrin jadi dia dapat dua klien 

dan penanganan pieer konseling melalui cyber konseling 

melalui media IG kemudian follow up nya melalui konseling 

WA” (Wawancara ibu Ulin, 10 Agustus 2023) 

Selain layanan cyber konseling melalui Whatshap di Lembaga 

Bimbingan Konseling Islam terdapat cyber konseling melalui blog. 

Blog tersebut berisi prosedur melakukan konseling online dan 

edukasi. 

Langkah-langkah mendapatkan layanan konseling online:  
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1) Membuka website Lembaga Bimbingan dan Konseling Islam 

(LBKI) UIN Walisongo Semarang ataupun untuk mendapatkan 

informasi dapat mengakses sosial media : 

a) Facebook     : Lbki Uin Walisongo atau klik link berikut                              

https://m.facebook.com/lbki.uinwalisongo.1?ref=bookmarks 

b) Instagram    : @lbkiuinwalisongo atau klink link berikut ini  

https://www.instagram.com/p/CMrT1FyBAyW/?igshid=zpgqgn67j

st6       

2) Melakukan administrasi sebelum melakukan layanan konseling 

dengan mengisi data diri melalui link berikut ; 

https://forms.gle/XNnDRdm4CxeCiPU67  

3) Setelah melakukan administrasi, langkah selanjutnya adalah 

menunggu feed back dari LBKI UIN Walisongo Semarang, 

biasanya feed back akan diberikan melalui e-mail paling lambat 2 

hari setelah melakukan pendaftaran. 

4) Terakhir, kamu bisa melakukan proses konseling sesuai dengan 

jadwal yang telah ditentukan. 

 

Alur layanan konseling Offline: 

 

https://m.facebook.com/lbki.uinwalisongo.1?ref=bookmarks
https://www.instagram.com/p/CMrT1FyBAyW/?igshid=zpgqgn67jst6
https://www.instagram.com/p/CMrT1FyBAyW/?igshid=zpgqgn67jst6
https://forms.gle/XNnDRdm4CxeCiPU67
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  Untuk layanan konseling secara offline sekarang masih di 

tangani langsung oleh Ibu Ulin di karenakan jadwal sahabat 

konselor yang masih padat sehingga di tangani langsung oleh Ibu 

Ulin dan sudah ada beberapa klien yang sudah di tangani dan klien 

yang sudah di tangani merupakan mahasiswa jurusan Bimbingan 

dan Penyuluhan Islam sendiri.  Layananan konseling Le imbaga 

Bimbingan Konseiling Islam (LBKI) belum mencapai khalayak 

umum (Wawancara Ibu Ulin, 10 Agustus 2023).    

  Leimbaga Bimbingan Konseiling Islam (LBKI) selain 

menjadi tempat layanan konseling juga menjadi tempat praktikum 

matakuliah praktik. Salah satu matakuliah praktikum konseling 

yang praktik di Le imbaga Bimbingan Konse iling Islam (LBKI) yaitu 

matakuliah Dasar-dasar BK yang di ampu Ibu Dra. Mariyatul 

Kibtiyah, M. Pd., dan matakuliah Konseling Populasi Khusus yang 

di ampu Bapak Prof. Dr. Ali Murtadhoh, M.Pd.   

Datang ke LBKI atau 
mengirim email ke 

lbkiuinws@gmail.com 

Mengisi Formulir 
Pendaftaran 

Perekapan Data oleh 
Sahabat Konselor 

Penentuan 
Konselor/Staf Ahli 

yang Akan Menangani 

Konselor 
Menghubungi Konseli 

untuk Kesepakatan 
Jadwal dan Konseling 

Proses Konseling 

Evaluasi dan  

Follow Up 
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D. Program Lembaga Bimbingan Konseling Islam (LBKI) yang 

Berdampak Pada Peningkatan Keterampilan Konseling Mahasiswa 

 Leimbaga Bimbingan Konse iling Islam (LBKI)  be irtuijuian uintuik 

meiningkatkan peingeitahuian dan keiteirampilan mahasiswa, te iruitama 

mahasiswa ju iruisan Bimbingan Peinyuiluihan Islam (BPI) se ibagai calon 

konseilor mauipuin peinyuiluih islam. U intuik meincapai tu ijuian teirseibuit 

teintuinya Leimbaga Bimbingan Konseiling Islam (LBKI) me imiliki beberapa 

program kegiatan yang memiliki dampak pada peningkatan keterampilan 

mahasiswa seibagai beirikuit: 

1. Program Pelatihan 

 Peltiham merupakan salah satu program kegiatan yang 

memberikan dampak pada peningkatan keterampilan konseling 

mahasiswa karena pada pelatihan tidak hanya ada materi teoritis saja 

akan tetapi juga terdapat materi praktik. Selain berdampak program ini 

pelatihan merupakan program yang paling efektif di gunakan untuk 

meningkatkan keterampilan konseling. Pada program kegiatan 

pelatihan ini terdapat dua pelatihan yaitu Pelatihan Pengembangan 

Keterampilan Konselor Islam dan Peilatihan Peingu iatan Couinseilor Skil 

Dalam Meinangguilangi Keikeirasan Beirbasis Geindeir 

a) Pelatihan Pengembangan Keterampilan Konselor Islam 

 Pada pelatihan ini terdapat dua materi yaitu Te iknik puiblik 

speiaking uintuik konseilor profeisional yang di samapaikan oleh 

Muihammad Amin, S. Sos.I (Pe irsonal Deiveilopmeint Traineir and 

Coach)  dan AMT (Acieifmeint Motivation Training) uintuik 

konseiling dan Hipnotis dan hipnote irapi dalam konseiling yang di 

sampaikan oleh Seitiawan Kossasih, S. Sos. I, M. Pd. I, CH 

(Fasilitator, Koordinator PKH Wilayah Jawa Te ingah, dan 

Hiypnoteirapy Treineir). Pada materi Teiknik pu iblik speiaking uintuik 

konseilor profeisional meliputi beberapa materi yaitu  Teiknik puiblik 
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speiaking uintuik konseilor profeissional, keiteirampilan motivasi, dan 

hipnoterapi.  

 Pada pelatihan ini tidak hanya di berikan mate iri teoretis 

tapi ju iga di beirikan materi praktik sehingga pelatihan ini 

berdampak terhadap peningkatan keterampilan mahasiswa BPI hal 

tersebut berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa yang 

mengikuti kegiatan pelatihan Pengembangan Keterampilan 

Konselor Islam: 

1) Lilis Kuraisin 

“Sebelum mengikuti pelatihan saya belum tau terkait 

hipnoterapi seperti apa, setelahtaui mengikuti pelatihan saja 

jadi tau bagaimana praktik nya seiorang konseilor dan 

teirapis seipeirti hipnoteirapi, dan kita juga tau cara 

hipnoteirapi. Salah satu cara nya yaitu kita mengajaak 

konseli untuk fokus pada suatu objek uintuik 

meimpraktikannya mandiri beiluim bisa kareina peirlui 

keigiatan tindak lanjuit”  (wawacara Lilis, 08 Desember 

2023) 

2) Riza Ummami 

“awalnya saya belum tau terkait keterampilan motivasi, 

setelah mengikuti pelatihan saya faham bagaimana cara 

memberikan mitivasi, cara memilih kalimat, dan cara 

menyampaikan motivasi kepada klien” (Wawancara Riza,  

3 Desember 2023) 

3) Nurul Fajri  

“saat mengikuti pelatihan kira-kira saat itu saya baru 

semester tiga awal, dan pada saat itu baru masuk 

penjurusan ke peminatan, saya belum begitu banyak 

mendapatkan mata kuliah yang spesifik sehingga saat saya 

mengikuti pelatihan ini banyak sekali keterampilan-

keterampin baru yang saya dapat terkait konseling sesuwai 

dengan peminatan yang saya ambil, salah satunya dari 

materi Teiknik puiblik speiaking yaitu bagaimana cara 

meberikan sapaan kepada klien, membuka konseling, 

memberikan pertanyaan terbuka, memberikan informasi 

kepada klien,  dan menyimpulkan hasil dari konseling yang 

sudah kita lakukan. Selain menambah keterampilan publik 

speaking terkait konseling saya juga merasa publik spiking 

dan kepercayaan diri saya semakin meningkat. Saya 

beberapa kali jadi moderator baik di acara HMJ BPI 
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maupun UKM Kordais”  (Wawancara Nuiruil, 6 Desember 

2023) 

 

b) Peilatihan Peinguiatan Couinseilor Skil Dalam Meinangguilangi 

Keikeirasan Beirbasis Geindeir 

 Pada pelatihan ini terdapat dua materi yaitu Te iknik 

Asseismeint bimbingan konse iling dalam Meinanggu ilangi Keikeirasan 

Beirbasis Geindeir yang disampaikan  Ibu i Titik Ikha Pu irbiyanti, S. 

Pd (Praktisi konseilor) dan E ivaluiasi peinanganan meilalauii intruimein 

konseiling dalam Me inangguilangi Keikeirasan Beirbasis Geindeir 

disampaikan Ibui Wikei Diah Anjaryani, S.Psi., M.Ke is. Pada  

peilatihan Peinguiatan Cou inseilor Skil Dalam Me inangguilangi 

Keikeirasan Beirbasis Geindeir ini juiga disampaikan me ingeinai mateiri 

tahapan-tahapan dalam manaje imeint kasuis, Antara lain yang 

peirtama asseissmeint keibuituihan dan reisiko dari klie in, keiduia adalah 

meimbuiat peireincanaan kasar, keitiga meilaksanakan peireincanaan 

kasuis, keieimpat meilakuikan reiwieiw kasuis seicara ruitin, keilima 

adalah peindokuimeintasian kasu is, dan yang te irakhir adalah 

teirminasi ataui peinuituipan kasu is; mateiri yang kei duia peingeinalan 

seirta peinjeilasan meingeinai DCM ( daftar ceik masalah ) se irta AUiM 

(alat uingkap masalah ). Pe inyampaian mateiri ini ju iga di isi deingan 

prakteik mahasiswa me ingisi langsu ing AUiM yang su idah diseidiakan 

seirta meinganalisis singkat isi-isi dari AUiM teirseibuit, seirta 

gambaran- gambaran jawaban yang ada. Se ibeiluim beirakhirnya 

peinyampaian mateiri ini juiga dilaku ikan seisi Tanya jawab, be irceirita 

dan beirbagi meingeinai kisah atau i peirmasalah yang se idang dilalu ii 

ataui peirnah dialami ole ih individu i keimuidian peiseirta beilajar 

meinganalisis peirmasalahan teirseibuit 

 Pada pelatihan ini tidak hanya di berikan mateiri teoretis 

tapi ju iga di beirikan materi praktik sehingga pelatihan ini 

berdampak terhadap peningkatan keterampilan mahasiswa BPI hal 

tersebut berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa yang 
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mengikuti kegiatan pelatihan Peinguiatan Cou inseilor Skil Dalam 

Meinangguilangi Keikeirasan Beirbasis Geindeir: 

1) Moh. Da‟i Chairuil Chan 

“sebelum mengikuti pelatihan ini saya sudah mendapatkan 

beberapa matakuliah terkait konseling, akan tetapi setelah 

mengikuti pelatihan ini saya lebih faham mengenai 

manajemen konseling salah satunya terkait bagaimana 

melakukan asesment, perencanan. Sealin itu yang paling 

saya berkesan atau asyik bagi saya saat kita belajar 

mengisi lembar DCM dan AUM, itu menarik bagi saya 

karena kita praktik mengisi dan menganaisis permasalahan 

secara langsung menggunakan instrumen BK. 

Alhamdulillah sedikit banyak saya sudah bisa 

menggunakan instrumen DCM dan AUM.” (Wawancara 

Da‟i, 6 Desember 2023) 

 

 

2) Lilis Kuiraisin 

“saya mahsiswa angkatan 2019 yang memang hampir 80% 

pekuliahan di lakukan secara online sehingga banyak 

materi di perkuliahan tidak tersampaikan secara maksimal 

seperti saat offline terutama di matakuliah praktik sehingga 

saya pribadi belum begitu mengusai keterampilan prakti 

karena keterbatasan situasi saat itu, dengan ikut sertanya 

saya pada pelatihan peinguiatan couinseilor skil dalam 

meinangguilangi keikeirasan beirbasis geindeir dengan 

pemateri-pemateri yang berkompeten sehingga kita dapat 

belajar mengenai tahapan-tahapan dalam manajeimeint 

kasuis salah satuinya asseissmeint keibuituihan dan reisiko dari 

kliein, meimbuiat peireincanaan kasuis, meilaksanakan 

peireincanaan kasuis, meilakuikan reiwieiw kasuis seicara ruitin, 

meindokumentasian kasuis, dan peinuituipan kasuis. Selain itu 

saya juga dapat belajar praktik menggunakan alat 

instrumen BK yang belum saya dapat kan di saat 

perkuliahan” wawacara Lilis, 08 Desember 2023) 

 

3) Nabila Adinda Larasati 

“Nabila sebelum ikut pelatihan ini tu masih bingung mbak 

gimana terkait penggunaan instrumen BK, tapi pas di 

pelatihan ini Nabila bisa praktik secara langsung yang di 

dampingi Bu Wike terkait penggunaan DCM sama AUM 
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terkait cara ngisinya, cara analisisnya. Selain itu nabila 

juga belajar dari Bu Titik bagaimana berkomunikasi 

dengan klien, melakukan asesmen, dan evaluasi.” 

wawacara Nabila, 08 Desember 2023) 

 

 Berdasarkan wawancara yang telah peneliti lakukan  

dengan peserta pelatihan dapat peneliti simpulkan bahwa pelatihan 

berdapak terhadap peningkatan keterampilan konseling mahasiswa, 

dengan adanya perubahan yang di alami mahasiswa yang awalanya 

belum mengerti terkait   

 

2. Layanan Konseling dan Praktik Konseling Mahasiswa 

 Layanan konseling Leimbaga Bimbingan Konseiling Islam (LBKI) 

memiliki dampak baik. Dalam hal ini Leimbaga Bimbingan Konseiling 

Islam (LBKI) membantu para mahasiswa untuk menyelesaikan masalah 

melalui layanan konseling selain itu Leimbaga Bimbingan Konseiling 

Islam (LBKI) menjadi wadah praktik dan tempat belajr para mahaiswa 

melalui praktik secara langsung konseling sebaya maupun praktik mata 

kuliah. Hal tersebut sesuai dengn hasil wawancara dengan beberapa 

mahasiswa: 

a) Anis Sapitri 

“dalam mengembangkan media BK saya banyak belajar 

mengenai cyber counseling, dimana saya belajar membuat blog, 

tahap-tahap, dan proses pelaksanaan cyber conseling. Yang 

awalnya saya belum faham akan cyber counseling setelah ikut 

andil dalam pembuatan media cyber counseling saya jadi bisa 

mempraktikan cyber counseling. Melalui WA”(Wawancara, 10 

Desember 20230 

b)  Nabila Adinda Larasati 

“Nabila pernah gunain layanan konseling BK Karir sama bu 

Ulin, di sana Nabila mengisi sebuah link terkait analisis minat 

bakat kita yang menjurus ke pekerjaan yang cocok , jadi setelah 

Nabila ngisi link itu. setelah selesai ngisinya nanti bakal di 

jelasin sama bu Ulin. Enak banget pokoknya, jadi ngerti sama 

tujuan karir kita kedepannya” (wawancara, 08 Desember 2023) 
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E. Program Lembaga Bimbingan Konseling Islam (LBKI)  yang paling 

efektif untuk membantu meningkatkan keterampilan konseling 

mahasiswa 

 Program Lembaga Bimbingan Konseiling Islam (LBKI) yang paling 

efektif untuk membantu meningkatkan keterampilan konseling adalah pelatihan. 

Pada program pelatihan ini mahasiswa di bekali keterampilan- keterampilan baru 

dengan narasumber yang ahli di bidang nya. Unntuk mengecek keefektifitasan 

program pelatihan  peneliti memberikan pertanyaan terkait keterampilan 

konseling. 

1. Atteinding 

a) Lilis Kuiraisin 

“atending yang saya tau menghampiri kelien peperti 

membukakan pintu saat konseli datang” 

b) Riza Ummami 

“apa ya, memberikan senyuman saat konseli datang” 

c) Nuiruil Fajri Fitri   

“ menghampiri klien, kemudian bertanya “tadi kesini naik 

apa”” 

d) Moh. Da‟i Chairuil Chan 

“menghampiri kelien dan mempersilahkan masuk” 

e) Nabila Adinda Larasati 

“biasanya nabila itu bukain pintu sih biar konselinya merasa 

di sambut dengan hangat” 

 

2. Sapaan keipada kliein 

a) Lilis Kuiraisin 

“mungkin pertama salam, kemudian mempersilahkan masuk, 

mempersilakan duduk, kemudian bertanya apakah benar dengan 

klien yang sudah ada janji konseling saat itu” 
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b) Riza Ummami 

“ menyapa kemudian mempersilahkan masuk” 

c) Nuiruil Fajri Fitri   

“mempersilahkan masuk, mempersilakan duduk kemudia 

bertanya basa basi” 

d) Moh. Da‟i Chairuil Chan 

“berjabat tangan, kemudian mempersilahkan kelien duduk” 

e) Nabila Adinda Larasati 

“tadi kan habis Nabila bukain pintu, terus Nabila suruh masuk, 

kemudian duduk, habis itu baru Nabila tanya, sebelum kesini 

habis dri mana” 

3. Struiktuiring 

a) Lilis Kuiraisin 

“sebelum memulai konseling saya akan jelasaka berapa durasi 

waktu konseling kepada konseli” 

b) Riza Ummami 

“menjelaskan asas-asa konseling, alur konseling, dan batasan 

waktu konseling kepada konseli” 

c) Nuiruil Fajri Fitri   

“structuring, berarti kita menjelaskan struktur proses konseling 

bagaimana kepada klien” 

d) Moh. Da‟i Chairuil Chan 

“menjelaskan bahwa konselor hanya membantu konseli, dan 

yang dapat menyelesaikan permasalahan kelien sendiri, 

kemudian kita jelaskan alur dari proses konseling” 

e) Nabila Adinda Larasati 

“Nabila pertama menjelaskan asas-asas konseling, peran 

konseli pada proes konseling,dan menjelaskan batasan waktu 

proses konseling” 

4. Eimpati 
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a) Lilis Kuiraisin 

“ketika konseli bercerita sedih mimik muka kita ikutan sedih” 

b) Riza Ummami  

“intinya sikap kita mengikuti perasan konseli, sehingga konseli 

merasa di mengerti”  

c) Nuiruil Fajri Fitri 

“empati, itu mengerti perasaan yang di rasakan klien dengan 

memunculka  ekspresi wajah” 

d) Moh. Da‟i Chairuil Chan 

“ merasakan apa yang klien rasakan” 

e) Nabila Adinda Larasati 

“nabila duduknya nyerong ke arah konseli, nanti ekprsi wajah 

nabil nyesuwaiin sama alur cerita atau permasalahan konseli.” 

 

5. Beirtanya meimuilai peimbicaraan (opeining) 

a) Lilis Kuiraisin 

“opening, sebenernya masuknya ikut yang tadi perkenalan, 

terus jelasin aturan konseling” 

b) Riza Ummami  

“ memulai dengan menanyakan “apa yang perlu di 

bicarakan?”” 

c) Nuiruil Fajri Fitri 

“memulai konseling dengan menanyakan terkait pejalanan ke 

sini”   

d) Moh. Da‟i Chairuil Chan 

“bertanya kepada kelien “adakah yang mau di ceritakan?” 

e) Nabila Adinda Larasati 
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“mempersilahkan minum dulu, habis itu nabilatanya “adakah 

sesuwatu yang perlu di dampaikan?”. 

6. Eikplorasi 

a) Lilis Kuiraisin 

“biasanya saya menanggapi sedikit cerita konseli agar 

berlanjut dan lebih dalam” 

b) Riza Ummami 

“membuat konseli nyaman, mendegarkan dengan baik, 

kemudian menggapi ketika cerita konseli akan selesai”.  

c) Nuiruil Fajri Fitri   

“menanyakan sesuatu yang bisa mengali lebih dalam terkait 

apa yang sedang klien hadapi” 

d) Moh. Da‟i Chairuil Chan 

“memberikan rasa di mengerti agar  klien nyaman dan tidak 

takut untuk bercerita” 

e) Nabila Adinda Larasati 

“ekplorasi, setau nabila menggali lebih dalam apa 

permasalahan klien melalui cerita-ceritanya” 

7. Reifleiksi 

a) Lilis Kuiraisin 

“setau saya refleksi memntulka apa yang telah kita dapat dari 

cerita konseli” 

b) Riza Ummami 

“mengulang apa yang konseli rasakan”  

c) Nuiruil Fajri Fitri   

“memantulkan apa yang terlihat saat proses klien” 

d) Moh. Da‟i Chairuil Chan 
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“merefleksi, seperti meniru sesuatu dari klien” 

e) Nabila Adinda Larasati 

“Apa ya mbk nabila, lupa” 

 

8. Meimimpin 

a) Lilis Kuiraisin 

“mengarahkan arah pembicaraan agar terarah tidak melebar 

kemana-mana” 

b) Riza Ummami 

“mengarahkan pembicaraan dalam proses konseling”   

c) Nuiruil Fajri Fitri   

“mengarahkan klien agar lebih terarah tidak melebar keamana-

mana” 

d) Moh. Da‟i Chairuil Chan 

“memimpin jalannya konseling agar lebih terarah” 

e) Nabila Adinda Larasati 

“memimpin proses konseling agar terarah terarah" 

 

9. Fokuising 

a) Lilis Kuiraisin 

“mengarahkan konseli agar lebih fakus ke satu permasalahan 

untuk di selesaikan” 

 

b) Riza Ummami 

“memfakuskan ke satu permasalahan agarkonseling lebih 

efektif” 

 

c) Nuiruil Fajri Fitri   

“fokus dengan tujuan awal konseling” 
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d) Moh. Da‟i Chairuil Chan 

“memfakuskan pembahsan permasalahan sesuai dengan tujuan 

konseling” 

e) Nabila Adinda Larasati 

“memfokuskan pembahsan dalam proses konseling ke satu 

permasalahan yg di anggap perlu untuk segera di selesaikan” 

 

10. Sileint  

a) Lilis Kuiraisin 

“membiarkan sesi konseling diam selama 5-10 detik” 

b) Riza Ummami 

“membiarkan sesi konseling hening selama 5-10 detik” 

 

c) Nuiruil Fajri Fitri   

“membiarkan sesi konseling hening 5 detik” 

d) Moh. Da‟i Chairuil Chan 

“membiarkan sesi konseling nening” 

e) Nabila Adinda Larasati 

“membiarkan sesi konseling hening” 

11. Konfrontasi  

a) Lilis Kuiraisin 

“memperlihatkan masalah-masalah yang konselihadapi” 

b) Riza Ummami 

“mengatakan terkait apa problem yang di miliki konseli” 

c) Nuiruil Fajri Fitri   

“mengungkapkan kepada klien terkait pesan-psesan yang 

kurang tepat terkait perilaku konsli” 

d) Moh. Da‟i Chairuil Chan 
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“mengatakan kepada klien ada ungakapnnya yang kurang 

sesuai dengan perilaku klien” 

e) Nabila Adinda Larasati 

“ ada ungkapan yang tidak sesuai dengan yang di rasakan 

konseli” 

12. Meimbeiriksn Informasi 

a) Lilis Kuiraisin 

“memberikan informasi yang di butuhkan konseli, yang memang 

konselor tau terkait informasi tersebut” 

b) Riza Ummami 

“memberikan informasi kepada konseli terkait suatu hal dengan 

rinci” 

c) Nuiruil Fajri Fitri   

“memberikan informasi kepada klien jika konselor tau terkain 

info tersebut” 

d) Moh. Da‟i Chairuil Chan 

“Memberikan informasi terkait apa yang klien butuhkan, akan 

tetapi jika konselor tidak tau akan info tersebut bilang tidak 

tau” 

e) Nabila Adinda Larasati 

“memberikan informasi yang di perlukan konseli saat sesi 

konseling” 

13. Meinyimpuilkan seimeintara 

a) Lilis Kuiraisin 

“Memberika kesimpulan sementara saat sesi konseli” 

b) Riza Ummami 

“menyimpulkan sementara terkait hasil diskusi dalam proses 

konseling” 

c) Nuiruil Fajri Fitri 

“memberikan kesimpilan yang bersifat sementara”   

d) Moh. Da‟i Chairuil Chan 

“kesimpulan di tengah-proses koneling” 

e) Nabila Adinda Larasati 
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“memberikan kesimpulan dari sesi konseling yang belum 

selesai” 

14. Meinyimpuilkan 

a) Lilis Kuiraisin 

“menyimpulkan hasil dari konseling dari aawal hingga akhir” 

b) Riza Ummami 

“menyimpulkan hasil dari proses konseling” 

c) Nuiruil Fajri Fitri   

“memberi kesimpulan pada akhir proses konseling” 

d) Moh. Da‟i Chairuil Chan 

“memberikan kesimpulan” 

e) Nabila Adinda Larasati 

“memberikan kesimpulan dari sesi konseling” 

15. Meireincanakan 

a) Lilis Kuiraisin 

“membatu konseli merencanakan terkait langkah apa yang akan 

di ambil setelah sesi konseling selesai” 

b) Riza Ummami 

“membantu konseli menentulkan langkah apa yang akan di 

ambil” 

c) Nuiruil Fajri Fitri   

“merencanakan proses konseling berikutnya” 

d) Moh. Da‟i Chairuil Chan 

“merencanakan jadwal konseling berikutnya”  

e) Nabila Adinda Larasati 

“merencanakan target yang akan di capai konseli”  

16. Eivaluiasi 

a) Lilis Kuiraisin 

“Melakukan evaluasi proses konseling yang telah di lakukan 

terkait pencapaian atau kendala dalam proses konseling” 

b) Riza Ummami 

“Melakukan evaluasi terkait proses konseling untuk menentukan 

tindak lanjut apa yang akan lakukan”  

c) Nuiruil Fajri Fitri   
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“melakukan evaluasi terkait apa yg sudah tercapai dan yang 

belum dalam proses konseng” 

d) Moh. Da‟i Chairuil Chan 

“Melakuakan evaluasi pada proses konseling” 

e) Nabila Adinda Larasati 

“melakukan evaluasi untuk langkah selanjutnya yang akan di 

capai” 

17. Meingakhiri 

a) Lilis Kuiraisin 

“mengakhiri sesi konseling karena proses konseling telah 

selesai” 

 

b) Riza Ummami 

“konselor mengakhiri sesi konseling” 

c) Nuiruil Fajri Fitri   

“konselor menutup konseling saat itu kemudian menentukan 

jadwal konseling berikutnya” 

d) Moh. Da‟i Chairuil Chan 

“berakhirnya sesi konseling” 

e) Nabila Adinda Larasati 

“menutup sesi konseling” 

 Dari hasil wawancara terkait penguasaan teknik keterampilan 

konseling yang di kuasai mahasiwayang telah mengikuti pelatihan di 

kategorikan sangat menguasai owalaupun ada beberapa jawaban yang 

kurang tepat dan juga ada yang tidak terajawab. 
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BAB IV 

ANALISIS  

A. Analisis Pelaksanaan Program-Program Peningkatan Keterampilan 

Konseling Lembaga Bimbingan Konseling Islam (LBKI) 

 Peiningkatan keiteirampilan konseiling tidak seirta meirta teirjadi beigitui saja 

akan teitapi ada uipaya ataui uisaha yang di suisuin guina teirbeintuiknya peinigkatan 

keiteirampilan konseiling. Beirdasarkan hasil analisis dari data yang dipeiroleih 

meilaluii hasil obseirvasi, wawancara, dan dokuimeintasi pada program keigiatan di 

Leimbaga Bimbingan Konseiling Islam (LBKI). Leimbaga Bimbingan Konse iling 

Islam (LBKI) seidikit banyak berkontribuisi  dalam meimbantui peiningkatan 

keiteirampilan mahasiswa BPI.  Maka analisis uipaya Leimbaga Bimbingan 

Konseiling Islam dalam meimeibantui peiningkatan keiteirampilan konseiling 

mahasiswa Bimbingan dan Peinyuiluihan Islam seibagai beirikuit: Meinuiruit data 

yang di peiroleih meilaluii obseirvasi, wawancara, dan dokuimeintasi pada keigiatan 

Leimbaga Bimbingan Konseiling Islam dapat di keitahuii bahawa upayan  Le imbaga 

Bimbingan Konseiling Islam (LBKI) melalui beberapa program: 

 Beirdasarkan  tuijuian Leimbaga Bimbingan Konseiling Islam yaitui uintuik 

meiningkatkan peingeitahuian dan keiteirampilan mahasiswa, teiruitama mahasiswa 

juiruisan Leimbaga Bimbingan Konseiling Islam seibagai calon konseilor mauipuin 

peinyuiluih islam. Uintuik meincapai tuijuian teirseibuit Leimbaga Bimbingan Konseiling 

Islam (LBKI) meimiliki  beibeirapa progrm uintuik meimbantui meiningkatkan 

keiteirampilan konseling mahasiswa Le imbaga Bimbingan Konseiling Islam salah 

satuinya seibagai beirikuit: 

1. Program Peilatihan 

 Mangkuiprawira dalam (Yuilianti, 2015: 903) meinjeilaskan bahwa 

Peilatihan meiruipakan seibuiah proseis  yang meingajarkan peingeitahuian dan 

keiahlian teirteintui, seirta sikap agar peiseirta peilatihan seimakin teirampil dan 

mampui meilaksanakan tangguing jawabnya deingan seimakin baik, seisuiai 

deingan standar keiahliyan yang haruis di miliki. Dalam peilatihan 
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keiteirampilan konseiling calon konseilor haruis dibeikali keimampuian uintuik 

meimbanguin komuinikasi inteirpeirsonal seicara baik seilain itui konseilor juiga 

di beikali Sikap dan keiteirampilan dasar konseiling yang meilipuiti 

keimampuian beireimpati, keimampuian meilakuikan atteinding, keiteirampilan 

beirtanya, keiteirampilan meirangkuim peimbicaraan, aseirtivitas, geinuiineineiss, 

konfrontasi, dan keiteirampilan peimeicahan masalah (Harini, 2014: 180-

181). 

 Peiningkatan keiteirampilan meilaluii peilatiah yang di adakan 

Leimbaga Bimbingan Konseiling Islam  di dseileinggarakan seicara beirkala 

satui tahuin seikali ini meiruiapakan keigiatan ruitin Leimbaga Bimbingan 

Konseiling Islam yang muilai di seileinggarakan padatahuin 2021 hingga 

seikarang. Peilatihan teirseibuit teirdiri dari duia kali peilatihan teirkait konseiling 

dan satui kali peilatihan teirkait peinyuiluihan. Dalam peimilihan mateiri di 

seisuiwaikan deingan keibuituihan mahasiswa. Hal teiseibuit seisuiwai hasil 

wawancara deingan ibui uilin seilakui keituia Leimbaga Bimbingan Konseiling 

Islam Bahwa dalam peimeilihan mateiri beirdasakan Capaian Peimbeilajaran 

Luiluisan (CPL) yaitui: 

a) Mampui meilakuikan peimbimbingan dan peinyuiluihan agama 

Islam, beirdakwah, dan peindampingan masyarakat Islam dalam 

masyarakat muilti agama. 

b) Mampui meinyuisuin peireincanaan, monitoring dan eivaluiasi 

program bimbingan dan peinyuiluihan agama Islam beirdasarkan 

keiilmuian bimbingan dan peinyuiluihan dan beirlandaskan nilai-

nilai Islami. 

c) Mampui meingguinakan meidia ceitak dan auidio visuial seirta 

onlinei uintuik keigiatan peimbimbingan dan peinyuiluihan agama 

Islam. 

d) Mampui meineintuikan dan meingguinakan peindeikatan, meitodei, 

meidia, dan teiknologi uintuik keigiatan peimbimbingan dan 
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peinyuiluihan agama Islam seicara teipat dalam masyarakat muilti 

agama. 

e) Mampui meinyuisuin deisain dan meilaksanakan keigiatan 

peineilitian uintuik meireincanakan keigiatan peinyuiluihan deingan 

teipat. 

f) Mampui meinyuisuin instruimein peimbimbingan dan peinyuiluihan 

uintuik meimeicahkan masalah-masalah sosial keiagamaan deingan 

meingguinakan suimbeir informasi primeir dan seikuindeir seisuiai 

prinsip-prinsip dalam peimbimbingan dan peinyuiluihan Islam. 

  peilatihan keiteirampilan konseiling yang di seileinggarakan Le imbaga 

Bimbingan Konseiling Islam teirdiri dari Peilatihan Peingeimbangan 

Keiteirampilan Konseilor Islam dan Peilatihan Peinguiatan Couinseilor Skil 

Dalam Meinangguilangi Keikeirasan Beirbasis Geindeir.  Mateiri teirseibuit suidah 

seisuiwai CPL juiruisan Bimbingan dan Peinyuiluihan Islam kareina pada 

Peilatihan Peinguiatan Couinseilor Skil Dalam Meinangguilangi Keikeirasan 

Beirbasis Geindeir peiseirta di beikali teirkait manageimeint kasuis, seipeirti 

asseismein, peireincanaan kasuis, meilakuikan reiwieiw kasuis seicara ruitin, 

keimuidian peindokuimeintasian kasuis, dan yang teirakhir adalah teirminasi 

ataui peinuituipan kasuis. Seilain itui kita juiga di beikali bagaimana peingguinaan 

instru imein BK.   Pada acara teirseibuit meinguindang peimateiri-peimateiri yang 

ahli di bidang nya salah satuinyaa Ibui Titik Ikha Puirbiyanti, S. Pd. Seiorang 

praktisi konseilor, Muihammad Amin, S. Sos.I seiorang Peirsonal 

Deiveilopmeint Traineir and Coach, dan Seitiawan Kossasih, S. Sos. I, M. Pd. 

I, CH seiorang Fasilitator, Koordinator PKH Wilayah Jawa Teingah, dan 

Hiypnoteirapy Treineir. 

  Keigiatan peningkatan meilaluii peilatihan meiruipakan suiatui keigiatan 

yang sangat meimbantui mahasiswa dalam peiningkatan keiteirampilan 

konseiling. hal teirseibuit seisuiwai deingan hasil wawancara deingan beibeirapa 

mahasiswa Bimbingan dan peinyuiluihan Islam yang peirnah meingikuiti 
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keigiatan di Leimbaga Bimbingan Konseiling Islam pada peiriodei 2021-

2023. Dari hasil obseirvasi, wawancara, dan dokuimeintasi dapat peineiliti 

analisis bahwa keigiatan Leimbaga Bimbingan Konseiling Islam dapat 

meimbantui meinambah wawasan, peingeitahuiaan, dan keiteirmpilan 

mahasiswa. Akan teitapi keigiatan peilatihan ini beiluim ada follow uip 

lanjuitan seihingga keiteirampilan barui yang di dapat belum maksimal di 

kuasai olehpeiseirta. Pada peilatihan ini juiga teirbatasnya peiseirta karena 

pelatihan ini menggunakan dana DIPA (Daftar Isian Pelaksanaan 

Anggaran), seihingga seidikit mahasiswa yang dapat meingikuiti keigiatan 

peilatihan ini. 

2. Program Weibinar 

 Dari hasil peinilitian di bab tiga dapat peineiliti pahami bahwa uipaya 

meilalu ii weibinar yang di adakan Leimbaga Bimbingan Konseiling Islam di 

seileinggarakan pada saat pandeimi Covid 19 saja  dikareinakan weibinar ini 

meiruipakan soluisi dari adaya PPKM (Peimbeirlakuian Peimbatasan Keigiatan 

Masyarakat) seisuiai deingan Inmeindagri Nomor 07 Tahuin 2021 teintang 

Peirpanjangan PPKM Mikro dan Meingoptimalkan Posko Peinanganan 

COVID-19 yang beirlakui pada tanggal 06 sampai 14 April 2021,dimana 

seigaala keigiatan yang meimicui keiramaian di tiadakan. Oleih kareina itui 

Leimbaga Bimbingan Konseiling Islam meimbuiat trobosan barui yaitui 

meingadakan weibinar walauipuin hanya di seileinggrakan satui kali. 

 Keigiatan weibinar ini meinguisuinng teima “Start-uip It‟s Timei to 

Takei Action For Youir Dreiam” deingan peimateiri yang cuikuip meingispirasi 

yaitui Fiyantika Tika Nuirochmah mahasiswa juiruisan Bimbingan dan 

Peinyu iluihan Islam yang meiraih Juiara 1 lomba meidia BK keimuidian 

peimateiri yang keiduia Nasruillah Hidayah mahasiswa juiruisan Bimbingan 

dan Peinyuiluihan Islam yang meinjadi Contein creiator. Adanya weibinar ini 

diharapkan peiseirta dapat teirmotivasi uintuik meingambil seibuiah tindakan 

uintuik meimbuiat tinndakan uintuik meiwuijuidkan mimpi walauipuin di eira 

pandeimi Covid-19 hal teirseibuit tidak meinyuiruitkan seimangat dalam 
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meiwu ijuidkan impiannya. Dari hasil obseirvasi, wawancara, dan 

dokuimeintasi dapat peineiliti analisis bahwa keigiatan weibinar ini beirtuijuian 

uintuik meilatih mahasiswa uintuik lebih mengembangkan potensinya 

terutama dibidang yang mereka sukai. 

3. Peningkatan  melelaui Talk-show 

 Dari hasil data penelitian di bab tiga Lembaga Bimbingan 

Konseling Islam (LBKI) mengadakan program Talk-show guna 

memfasilitasi mahassiswa mendiskusikan isu-isu yang sedang terjadi di 

sekitar mahasiswa salah satunya “Healthy Relationship” dimana saat ini 

sedang marak adanya pacaran, Hubungan tanpa setatus, Teman tapi 

mesra,dan lain-lain. Disini kita bertukaar pendapat terkait bagaimana sih 

hubungan yang sehat itu, bagaimana sih cara menghindari hubungan yang 

toxic. Akan tetapi program ini tidak berjalan semestinya, di karenakan 

kurang minatnya mahasiswa untuk berdiskusi, terlalu nyaman dengan 

masa-masa pandemi dengan minim kegiatan, dan lain sebagainya.  

4. Program Layanan Konseling dan Praktik Konseling Mahasiswa 

 Peningkatan melalui praktik yang di selengarakan Lembaga 

Bimbingan Konseling Islam sangat di butuhkan dalam membantu 

peningkatan keterampilan konseling mahasiawa Bimbingan dan 

Penyuluhan islam hal tersebut sesuai dengan pernyataan Ibu Ulin selaku 

ketua  Lembaga Bimbingan Konseling Islam (LBKI) bahwa keterampilan 

konseling yang di butuhkan mahasiwa jurusan Bimbingan dan Penyuluhan 

Islam (BPI) adalah keterampilan praktek karena dalam perkuliahan 

maupun Praktek Pengaaman Lapangan (PPL) masih sangat kurang.  

 Berdasarkan data yang ada di bab tiga Lembaga Bimbingan 

Konseling Islam (LBKI) membuka layanan konseling baik offline maupun 

online. Layaanan tersebut merupakan tempat praktik untuk mahasiwa 

melakukan konseling sebaya, selain itu Lembaga Bimbingan Konseling 

Islam (LBKI) juga di fungsikan sebagai tempat praktikum matakuliah.  
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Akan tetapi sebagian mahasiswa belum tau akan adanya layananan 

konseling di Lembaga Bimbingan Konseling Islam (LBKI) ini, sehingga 

layanan konseling ini hampir tidak berjalan dan hanya beberapa dosen 

yang menggunakan Lembaga Bimbingan Konseling Islam (LBKI) untuk  

perkuliahan prsktik. 

 

B. Analisis Program Lembaga Bimbingan Konseling Islam yang 

Berdampak Pada Peningkatan Keterampilan Konseling Mahasiswa 

Terdapat dua program Lembaga Bimbingan Konseling Islam (LBKI) yang 

berdapak yaitu  

1. Program Pelatihan 

  Pelatihan merupakan program yang dapat meningkatkan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan seseorang dalam bidang tertentu hal 

tersebut sesuai dengan penelitian  Willets (Harini, 2014: 181) yang 

menunjukkan bahwa program pelatihan efektif meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan para mahsiswa. Pada pelatihan ini mahasiswa tidak 

hanya di bekali materi teoretis tetapi juga materi praktik dengan pemateri-

pemateri yang berkopeten dibidang nya, yaitu Ibui Titik Ikha Pu irbiyanti, S. 

Pd. Seiorang praktisi konseilor, Mu ihammad Amin, S. Sos.I se iorang 

Peirsonal Deiveilopmeint Traineir and Coach, dan Se itiawan Kossasih, S. Sos. 

I, M. Pd. I, CH se iorang Fasilitator, Koordinator PKH Wilayah Jawa 

Teingah, dan Hiypnote irapy Treineir. 

 Pada pelatihan ini mahasiswa banyak yang merasakan perubahan 

dan peningkatan. Dari hasil wawancara dengan para peserta pelatihan di 

bab 3 terkait hasil dari pelatihan dapat peneliti analisis bahwa terdapat 

peninggkatan keterampilan konseling setelah mengikuti kegiatan pelatihan 

hal tersebut sesuwai hasil wawancara dengan majhasiswa di bab tiga 
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bahwa mahasiswa sedikit banyak mendapatkan keterampilan konseling 

baru.  

2. Layanan Konseling dan Praktik Konseling Mahasiswa 

 Leimbaga Bimbingan Konse iling Islam (LBKI) me ingeimbangkan 

meidia cybeir couinseiling.  Cybe ir Couinseiling me iruipakan salah satu i 

modeil konseiling yang beirsifat virtu ial ataui konseiling yang be irlangsu ing 

meilaluii bantu ian koneiksi inteirneit dimana konseilor dan konseili tidak 

hadir seicara fisik pada ru iang dan waktu i yang sama, dalam hal ini 

proseis konseiling beirlangsuing meilaluii inteirneit dalam beintuik weib-

sitei,ei-mail, faceibook, videio confeireincei (yahoo massanggeir) dan ide i 

inovatif lainnya (Kirana, 2019:.  Cybeir conseiling yang di 

keimbangkann Le imbaga Bimbingan Konseiling Islam (LBKI) 

Meingguinakan meidia Whatshap, instagram, faceibook dan ju iga blok.    

C. Analisis Program Lembaga Bimbingan Konseling Islam (LBKI)  yang 

paling efektif untuk membantu meningkatkan keterampilan konseling 

mahasiswa 

 Pelatihan merupakan program yang dapat meningkatkan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan seseorang dalam bidang tertentu hal 

tersebut sesuai dengan penelitian Willets (Harini, 2014: 181) yang 

menunjukkan bahwa program pelatihan efektif meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan para mahsiswa. Pada pelatihan ini mahasiswa tidak 

hanya di bekali materi teoretis tetapi juga materi praktik. Oleh karena itu 

pada pelatihan ini mahasiswa banyak yang merasakan perubahan dan 

peningkatan. teiknik-teikni keiteirampilan konseiling. Anila U imriana (2015: 

77-111) meinjeilaskan ada beibeirapa teihnik keiteirampilan konse iling salah 

satuinya yaitu i: 

1. Atteinding 

Atteinding meiruipakan peirilakui meinghampiri konse ili baik meilaluii 

kontak mata, bahasa tu ibuih, mapuin peirkataan. Dari hasil wawancara di 
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bab 3 dapat peneliti analisis bahwa mahasiswa sudah mengusai tehnik 

attending di buktikan dengan mahasiswa trampil mempraktikan 

keterampilan atending dengan menghampiri, memberikan senyuman, 

membukakan pintu, dan mempersilahkan masuk konseli. 

2. Sapaan keipada kliein 

Sapaan yang ramah ke itika peitama beirteimui konseili. Sapaan yang di 

lakuikan seisuiai kuiltuir buidaya seipeirti assalamu ialaiku im, seilamat siang 

dan lain-lain. seilain sapaan veirbal konseilor ju iga haruis meinseilaraskan 

deingan peinyambu itan non veirbal deingan me imbuikakan pintui, 

meimpeirsilahkan duiduik yang  nyaman dan lain se ibagainya. 

Berdasarkan data di bab 3 dapat peneliti analisis mahasiswa telah 

menguasai keterampilan sapaan kepada kelien sesuwai dengan hasil 

wawancara yang menunjukkan sudah menyapa dan menyambut 

konseli dengan baik sesuai yang ada di teori. 

3. Stru iktuiring 

Teikhnik yang digu ikan u intuik meimbeirikan batasan agar prose is 

konseiling beirjalan deingan lancar. Biasanya di laku ikan peimbatasan dari 

beibeirapa hal yaitu i: peiran, topik, tindakan, dan waktu i. Berdasarkan 

hasil wawancara mahasiswa cukup menguasai teknik ini dengan di 

jelaskannya kepada konseli terkai batasan-batasan waktu, akan tetapi 

ada satu jawaban yang kurang tepat yaitu menejelaskan struktur 

konseling, hal tersebut terjadi karena di pengaruhi factor kelelahan . 

4. Eimpati 

Keimampuian konseilor meirasakan apa yang konse ili rasakan. Biasanya 

eimpati ini di laku ikan beirsamaan deingan pe irilakui atteinding. 

Berdasarkan hasil wawancara mahasiswa sangat menguasai teknik ini 

dengan di praktikannya tehnik empati dengan baik. 

5. Beirtanya meimuilai peimbicaraan (opeining) 

Teihnik ini diguinakan konseilor uintuik meimbuika peicakapan agar konse ili 

leibih mu idah beirbicara dan me ireidakan keiceimasan konseili. Contoh: 

”Adakah seisuiatui yang peirlui kita bicarakan?”. Berdasarkan hasil 
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wawancara mahasiswa sangat menguasai teknik ini dengan di 

praktikannya tehnik pening dengan baik. 

6. Eikplorasi 

Teiknik yang di gu inakan u intuik meinggali peirasaan, pikiran, dan 

peingalaman konseili. Deingan teiknik ini konseili dapat beibas beirbicara 

tanpa rasa taku it, teirteikan dan te irancam. Berdasarkan hasil wawancara 

mahasiswa sangat menguasai teknik ini dengan di praktikannya tehnik 

eksplorasi dengan baik. 

7. Reifleiksi 

Teiknik yang di gu inakan uintu ik meimantuilkan keimbali teintang peirasaan, 

pikiran, dan peingalaman keipada konseili seibagai hasil pe ingamatan 

pada peirilakui veirbal dan non-veirbalnya. Berdasarkan hasil wawancara 

mahasiswa cukup baik menguasai teknik ini dengan mahasiswa faham 

bagaimana penggunaan teknik refleksi walaupun ada satu mahasiswa 

yang tidak tau. Dari analisi yang peneliti lakukan hal tersebut terjadi 

karean faktor kelelahan dengan banyaknya pertanyaan yang harus di 

jawab. 

8. Meimimpin 

Teiknik yang digu inakan agar pe imbicaraan tidak me inyimpang pada hal-

hal yang tidak be irhuibuingan deingan masalah yang se idang di bicarakan. 

Berdasarkan hasil wawancara mahasiswa baik menguasai teknik ini 

dengan mahasiswa faham bagaimana penggunaan teknik memimpin ini  

dengan dapat mengarahkan konseli dengan baik. 

9. Foku ising 

Teiknik yang digu inakan u intuik meingarahkan konse ili agar 

meimfokuiskan peimbicaraannya. Focu issing meimbantu i konseili uintuik 

meimuisatkan peimbicaraan pada hal-hal yang dianggap pe inting 

seihingga proseis konseiling beirjalan eifeiktif. Berdasarkan hasil 

wawancara mahasiswa baik menguasai teknik ini dengan mahasiswa 

faham bagaimana penggunaan teknik fokusing, dengan dapat 

mengarakan koseli dengan baik. 
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10. Sileint  

Konseilor meimbiarkan seisi konseiling heining u intuik jangka waktu i 

teirteintui (5 – 10 deitik) uintu ik meimbeiri keiseimpatan konseili meimuituiskan 

seindiri bagaimana me imuilai dan keimuidian meimikirkan apa yang akan 

dibicarakan, u intuik meireidakan peirasaan ataui eimosine igatif konseili dari 

dampak peiristiwa yang baru i diuingkapkannya. Berdasarkan hasil 

wawancara mahasiswa baik menguasai teknik ini dengan mahasiswa 

faham bagaimana penggunaan teknik silent, denmengetahui berapa 

detik teknik ini di praktik kan. 

11. Konfrontasi  

Teihnik ini meiruipakan te ihnik yang di gu inakan konseilor  uintuik 

meindeiskripsikan keiseinjangan-keiseinjangan, konflikkonflik dan pe isan-

peisan beirsilangan ataui rancu i dalam peimikiran, pe irasaan, dan peirilakui 

konseili meilaluii reispon veirbal. Berdasarkan hasil wawancara 

mahasiswa cukup baik menguasai teknik ini dengan mahasiswa faham 

bagaimana penggunaan teknik konfrontasi walaupun jawaban dari 

mahasiswa ada yang kurang tepat. Dari analisi yang peneliti lakukan 

hal tersebut terjadi karean faktor kelelahan dengan banyaknya 

pertanyaan yang harus di jawab. 

12. Meimbeiriksn Informasi 

Teiknik ini digu inakan keitika konseili meimeirluikan informasi te irteintui 

yang beirkaitan deingan peirmasalahan yang seidang dibahas dalam 

proseis konseiling. Jika konse ilor meingeitahui informasi yang dimaksu id 

maka konseilor dapat meimbeirikan informasi yang dipe irluikan teirseibuit 

seicara jeilas dan rinci. Namu in jika konseilor tidak me imiliki informasi 

yang dibu ituihkan seibaiknya disampaikan de ingan ju ijuir bahwa konseilor 

tidak me ingeitahuiinya. Jangan sampai konse ilor meimbeiri informasi yang 

masih beiluim jeilas kareina seibeinarnya konseilor tidak me ingeitahuiinya. 

Berdasarkan hasil wawancara mahasiswa baik menguasai teknik ini 

dengan mahasiswa faham bagaimana penggunaan teknik memberikan 

informasi. 
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13. Meinyimpuilkan seimeintara 

Meingarahkan konsleili uintu ik meimbeirikan simpu ilan seimeintara dari 

hasil yang su idah didisku isikan. Berdasarkan hasil wawancara 

mahasiswa baik menguasai teknik ini dengan mahasiswa faham 

bagaimana penggunaan teknik menyimpulkan sementara. 

14. Meinyimpuilkan 

Konseilor meireispon deingan meimaduikan dari u iraian peirnyataan konseili 

meinjadi satu i teima/topik dari seisi-seisi konseiling. Berdasarkan hasil 

wawancara mahasiswa baik menguasai teknik ini dengan mahasiswa 

faham bagaimana penggunaan teknik menyimpulkan. 

15. Meireincanakan 

Meiruipakan keimampuian konseilor dalam me imbantui konseili 

meireincanakan tindakan nyata yang produ iktif bagi ke imajuian konseili. 

Berdasarkan hasil wawancara mahasiswa baik menguasai teknik ini 

dengan mahasiswa faham bagaimana penggunaan teknik 

merencanakan. 

16. Eivalu iasi 

Konseilor meingeivaluiasi sisi keibeirhasilan yang te ilah diraih dalam 

proseis konseiling dan sisi mana yang be iluim dicapai atau i meingalami 

keindala. Hasil eivaluiasi teirseibuit seibagai bahan/kajian u intuik meilakuikan 

tindak lanju it. Berdasarkan hasil wawancara mahasiswa baik menguasai 

teknik ini dengan mahasiswa faham bagaimana penggunaan teknik 

evaluasi walaupun masih ada beberap jawaban yang kurang tepat. 

17. Meingakhiri 

Teirminasi meiruipakan reispon konseilor uintuik meingakhiri seisi 

konseiling baik meingakhiri u intuik dilanju itkan pada seisi seilanjuitnya 

mauipuin meingakhiri konseiling kareina konseiling beituil-beituil beirakhir  

deingan beirhasilnya imple imeintasi strateigi, ataui hasil-hasil eivaluiasi. 

Berdasarkan hasil wawancara mahasiswa baik menguasai teknik ini 

dengan mahasiswa faham bagaimana penggunaan tmengakhiri 

walaupun dengan jawaban yang sangat singkat. 
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Dari hasil analisis keterampilan mahasiswa yang mengikuti pelatihan 

sudah bagus dan cenderung sangat menguasai tehnik kterampilan konseling 

walaupun terkendala faktor kelelahan karena banyaknya tehnik yang di 

tanyakan peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Beirdasarkan hasil peineilitian dan yang keimuidian peneliti analisis, 

meingeinai uipaya Le imbaga Bimbingan Konseiling Islam (LBKI) dalam 

meimbantui peiningkatan keiteirampilan konseiling mahasiswa Bimbingan dan 

Peinyuilu ihan Islam (BPI) UiIN Walisongo Seimarang, maka dapat di 

simpuilkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan program-program peningkatan keterampilan konseling 

Lembaga Bimbingan Konseling Islam (LBKI) Laboratorium Dakwah 

UIN Walisongo Semarang terdiri empat program antara lain: Pertama, 

Pelatihan, Pelatihan Pengembangan Keterampilan Konselor Islam yang 

diisi oleh Muihammad Amin, S. Sos.I (Peirsonal Deiveilopmeint Traineir 

and Coach)  dan Seitiawan Kossasih, S. Sos. I, M. Pd. I, CH (Fasilitator, 

Koordinator PKH Wilayah Jawa Teingah, dan Hiypnoteirapy Treineir) 

dengan mateiri yang di sampaikan teirdiri dari Teiknik puiblik speiaking 

uintuik konseilor profeisional dan AMT (Acieifmeint Motivation Training) 

uintuik konseiling dan Hipnotis dan hipnoteirapi dalam konseiling; dan 

Pelatihan Penguatan Counselor Skil Dalam Menanggulangi Kekerasan 

Beirbasis Gender yang diisi oleh Ibui Titik Ikha Puirbiyanti, S. Pd 

(Praktisi konseilor) dan Ibui Wikei Diah Anjaryani, S.Psi., M.Keis dengan 

mateiri yang di sampaikan teirdiri dari mateiri Asseismeint bimbingan 

konseiling dalam Meinangguilangi Keikeirasan Beirbasis Geindeir dan 

Eivaluiasi peinanganan meilalauii intruimein konseiling dalam 

Meinangguilangi Keikeirasan Beirbasis Geindeir. Kedua, Webinar, Webinar 

dengan tema “Start-uip It‟s Timei to Takei Action For Youir Dreiam” yang 

diisi oleh Fiyantika Tika Nuirochmah (Juiara 1 lomba meidia BK) dan 

Nasruillah Hidayah (Contein creiator). Ketiga, Talk- Show, Talk- Show 

dengan tema ”Healthy Relationship” yang diisi oleh Lilis Kuraisin dan 
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Ita Erviana. Keempat, Layanan Konseling dan Praktik Konseling 

Mahasiswa, Layanan Konseling terdiri dari layanan  bimbingan dan 

konseling individu, kelompok, dan karir; dan layanan cyber conseling, 

yang di tangani langsung oleh dosen BPI Ibu Ulin Nihayah M. Pd, dan 

juga Mahasiswa BPI, Selain itu sebagai tempat layanan konseling LBKI 

juga sebagai tempat praktikum matakuliah praktik yang berbasis 

tematik. 

2. Program Lembaga Bimbingan Konseling Islam (LBKI) Laboratorium 

Dakwah UIN Walisongo Semarang yang berdamapak bagi mahasiwa 

Bimbingan dan Penyuluhan yaitu pelatiahan dalam kerangka 

pengembangan keterampilan konseling diantaranya Pelatihan 

Pengembangan Keterampilan Konselor Islam dan Pelatihan Penguatan 

Couinseilor Skil Dalam Meinangguilangi Kekerasan Berbasis Gender; 

dan Layanan Konseling dan Praktik Konseling Mahasiswa.  

3. Program Lembaga Bimbingan Konseling Islam (LBKI) yang paling 

efektif untuk membantu meningkatkan keterampilan konseling 

mahasiswa adalah program pelatihan yang di dalam nya tidak hanya 

memuat materi teoretis tapi juga praktik dengan pemateri yang 

berkompeten di bidang nya . 

B. Saran 

Dalam peinuilisan Peineilitian ini, peineiliti meinyadari jika masih jauih dari 

kata seimpuirna, beidasarkan hasil peineilitian dan analisis maka peineiliti 

meimbeiri saran uintuik: 

1. Peinguiruis Le imbaga Bimbingan Konseiling Islam (LBKI) 

 Bagi peinguiruis Leimbaga Bimbingan Konseiling Islam (LBKI) 

program-program yang sudah memeiliki dampak dalam membantu 

meningkatkan keterampilan mahasiwa lebih di tingkatkan terutama 

untuk praktikum matakuliah terkait tematik yang berbasis prakti, lebih 

di optimalkan untuk layanan cyber conseling, dan  untuk program 



84 
 

 
 

pelatihan lebih di perbanyak, terkait dana bisa di canangkan iuran 

peserta atau ber HTM agar kuota peserta bisa lebih banyak sehingga 

semua mahasiswa BPI bisa berkesempatan mengikuti kegiatan 

pelatihan yang ada di Le imbaga Bimbingan Konseiling Islam (LBKI). 

2. Mahasiswa Bimbingan dan Pe inyuiluihan Islam (BPI)  

 Bagi Mahasiswa Bimbingan dan Peinyuiluihan Islam (BPI) agar 

leibih antuisias dalam meingikuiti keigiatan Leimbaga Bimbingan 

Konseiling Islam (LBKI), dan meimpeirkeinalkan Leimbaga Bimbingan 

Konseiling Islam (LBKI) keipada teiman-teiman yang beiluim meingeitahuii 

teirkait adanya Leimbaga Bimbingan Konseiling Islam (LBKI). 

C. Penutup 

 Puiji syuikuir alhamduilillah peineiliti panjatkan keipada Allah SWT 

yang  teilah seinantiasa meimbeirikan keilancaran, keiseihatan, seihingga 

peineiliti mampui meinyeileisaikan peinuilisan skripsi ini. Peinuilisan skripsi ini 

teintuinya masih peinuih keikuirangan, teitapi peineiliti teilah beiruipaya dan 

beiruipaya seimaksimal muingkin, teitapi peineiliti hanya manuisia biasa yang 

meimpuinyai keiteirbatasan dalam hal peingeitahuian. Oleih kareina itui 

diharapkan adanya kritik dan saran yang meimbanguin deimi keiseimpuirnaan 

uintuik peineilitian ini. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

 

Pedoman Wawancara 

 

A. Pengurus Lembaga Bimbingan konseling Islam (LBKI) Laboratorium  

Dakwah  UIN Walisongo Semarng 

1. Keiteirampilan apa saja yang haruis di kuiasai mahasiswa BPI? 

2. Apakah program LBKI Beirtuijuian uintuik meiningkatkan keiteirampilan 

mahasiswa BPI? 

3. Apa saja program yang teilah di jalankan LBKI pada priodei 2021-

2023? 

4. Bagaimana teirkait peimilihan mateiri? 

5. Bagaimana proseis keigiatan LBKI? 

6. Apakah dalam meinjalankan keigiatan di LBKI ada hambatan? 

7. Bagaimana langkah-langkah yang di teimpuih uintuik meingatasi keindala 

teirseibuit? 

8. Faktor apa saja yang meimpeingaruihi peiningkatan keiteirampilan 

mahasiswa BPI? 

9. Bagaimana keigiatan LBKI dapat meimbantui peiningkatan keiteirampilan 

konseiling mahasiswa BPI? 

10. Apa saja alat-alat yang teirdapat di LBKI? 

11. Apakah alat teirseibuit suidah cuikuip meinuinjang keigiatan LBKI? 

B.  Mahasiswa BPI yang Pernah Mengikuti Kegiatan LBKI Priode 2021- 

2023 

1. Apakah anda peirnah meingikuiti keigiatan LBKI? 

2. Beirapa kali anda meingikuiti keigiatan LBKI? 

3. Apakah yang meimbuiat anda teirtarik meingikuiti keigiatan LBKI? 

4. Bagaimana keigitan LBKI yang peirnah anda ikuiti? 

5. Apakah anda meingeitahuii apa itui keiteirampilan konseiling? 
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6. Apakah meinuiruit anda keiteirampilan konseiling itui haruis di miliki oleih 

calon konseilor? 

7. Apa yang kamui dapatkan seiteilah meingikuiti keigitan LBKI? 

8. Apakah anda peirnah meingguinakan alat-alat di LBKI? 

9. Keiteirampilan konseiling apa saja yang suidah anda kuiasai? 

10.  Bagaimana meinuiruit anda keigiatn LBKI terkait penambahan 

keterampilan konseling? 
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Lampiran 2 

 

SURAT IJIN RISET 
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Lampiran 3 

 

SURAT KETERAGAN RISET 
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Lampiran 3 

Daftar peserta 

Peilatihan peingeimbangan keiteirampilan konseilor islam 

NO NAMA NIM INSTANSI 

1.  Ita Eirviana 1901016020 Sahabat Konseilor  

2.  Fiyan Tika Nuirrochman 1801016019 Sahabat Konseilor 

3. Nuir Laeila Khoeiruinnisa 1801016095 Sahabat Konseilor 

4. Rouidhotuil Inayah 1801016156 Sahabat Konseilor 

5. Uilfa Muikholisoh 1901016021 Sahabat Konseilor 

6. Ahmad Shofwan Ats-tsauiri 1801016083 Sahabat Konseilor 

7. Lilis Kuiraisin 1901016047 Sahabat Konseilor 

8. Suikma Ariani 1801016097 Sahabat Konseilor 

9. Nasruillah Hidayah 1801016022 Sahabat Konseilor 

10. Uimy Fachruilida 1801016048 Sahabat Konseilor 

11. Anggy Krisna Adeilia Hamidah 2001016034 HMJ BPI 

12. Zuilfatuin Niswah 2001016050 HMJ BPI 

13. Fadilah Auila Nuirrahman 2001016027 HMJ BPI 

14. Moh. Da‟i Chairuil Chan 2001016007 HMJ BPI 

15. Syaifuil Fatah 1801016102 HMJ BPI 

16. Nuiruil Fajri Fitri Madaniyah 2001016057 HMJ BPI 

17. Riski Ainuil Hadi 1601016079 RKS UiIN Walisongo 

18. Siti Nuiraisyah 1801016010 RKS UiIN Walisongo 

19. Danang Firdhauis 1801016076 RKS UiIN Walisongo 

20. Nuiruil Hidayah 18010161044 RKS UiIN Walisongo 

21. Jamilah 1801016157 Mahasiswa BPI 2018 

22. Siti Aliza Kuirniawati 1801016137 Mahasiswa BPI 2018 

23. Uilfa Koiruin Nisak 1801016036 Mahasiswa BPI 2018 

24. Nuiruil Fitriyanti 1901016090 Mahasiswa BPI 2019 

25. Muihammad Isfa‟lana 1901016100 Mahasiswa BPI 2019 

26. Yuilia Antika 1901016103 Mahasiswa BPI 2019 
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27. Riza Uimami 1901016093 Mahasiswa BPI 2019 

28. Cholifatuin Nabila 1901016096 Mahasiswa BPI 2019 

29. Nuiha Nailatuirrafidah 1801016094 Mahasiswa BPI 2018 

30. Fika Dhakiati 1801016094 Mahasiswa BPI 2018 

31. Ahmad Ziadan 1801016088 Mahasiswa BPI 2018 

32. Muiammmad Misbahuidin 1801016091 Mahasiswa BPI 2018 

 
 
 

Daaftar peserta 

Peilatihan peinguiatan conseilor skill dalam meinangguilangi keikeirasan beirbasis 

geindeir 

NO. NAMA NIM  INSTANSI 

1.  Diah Fitriani 1901016105 Sahabat Konseilor 

2. Ita Eirviana 1901016020 Sahabat Konseilor 

3. Lilis Kuiraisin 1901016047 Sahabat Konseilor 

4. Naili Zuilfi 1901016051 Sahabat Konseilor 

5. Uilfa Muikholisoh 1901016021 Sahabat Konseilor 

6. Nabila Adinda Larasati 2101016016 Sahabat Konseilor 

7. Dina Salsabila 2101016065 Sahabat Konseilor 

8. Zaki Muibarok 2101016049 Sahabat Konseilor 

9. Zona Dwi Seiptiani 2101016068 Sahabat Konseilor 

10. Siti Muiafanah 2101016071 Sahabat Konseilor 

11. Yuirika Aguistina Tri Hapsari 2101016028 Sahabat Konseilor 

12. Diah Kuirnia Safitri 2101016044 Sahabat Konseilor 

13. Ayui Fathia Nuirhaliza 2101016090 Sahabat Konseilor 

14. Annissatuirrakhillah Firdauis 2101016051 Sahabat Konseilor 

15. Hanna Luitfia Khoeirina 2101016098 Sahabat Konseilor 

16. Masduiki Sidiq Tirmiddzi 2201016092 HMJ BPI 

17. Tsania Nuir Latifa 2201016126 HMJ BPI 

18. Mohammad Hafidhuil Uimam 2201016082 HMJ BPI 
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19. Aeinuil Yakin 2201016118 HMJ BPI 

20. Eiva Aamlyah 2101016020 RKS UiIN Walisongo 

21. Ita Khoiruinnisak 2101016138 RKS UiIN Walisongo 

22. Muitia Afifah 2101016045 RKS UiIN Walisongo 

23. Moh. Da‟i Chairuil Chan 2001016007 Mahasiswa BPI 2020 

24. Nuiruil Fajri Fitri Madaniyah 2001016057 Mahasiswa BPI 2020 

25. Sani Meii Arini 2001016048 Mahasiswa BPI 2020 

26. Rosa Mauilida Khasanah 2001016090 Mahasiswa BPI 2020 

27. Fadilah Auila Nuirrahman 2001016027 Mahasiswa BPI 2020 

28. Muihammad Fadil 2001016079 Mahasiswa BPI 2020 

29. Laila Novita Sari 2101016123 Mahasiswa BPI 2021 

30. Nanda Puitri Charolina 2101016132 Mahasiswa BPI 2021 

31. Angguin Muitiya Deivi 2201016013 Mahasiswa BPI 2022 

32. Anizzallat Allysyia Suikawi 2201016029 Mahasiswa BPI 2022 

33. Deilistia Vira Irani 2201016155 Mahasiswa BPI 2022 

34. Mita Puitri Apriliani 2201016010 Mahasiswa BPI 2022 

35. Muihammad Fattuirakhman 2201016112 Mahasiswa BPI 2022 

36. Reindy Ruinnaway 2201016013 Mahasiswa BPI 2022 

37. Salsabila 2201016016 Mahasiswa BPI 2022 
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DOKUMENTASI 

 

 Wawacara deingan keituia Leimbaga Bimbingan Konseiling Islam 

 

 

 

 

 

 

Wawacara deingan Seikeirtaris Leimbaga Bimbingan Konseiling Islam 
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Wawacara deingan mahasiwa BPI angkatan 19 yang peirnah meingikuiti 

keigiatan Leimbaga Bimbingan Konseiling Islam 

 
 

Wawacara deingan mahasiwa BPI angkatan 19 yang peirnah meingikuiti 

keigiatan Leimbaga Bimbingan Konseiling Islam 

 

 
 

 

Wawacara deingan mahasiwa BPI angkatan 20 yang peirnah meingikuiti 

keigiatan Leimbaga Bimbingan Konseiling Islam 
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Wawacara deingan mahasiwa BPI angkatan 20 yang peirnah meingikuiti 

keigiatan Leimbaga Bimbingan Konseiling Islam 

 
 

 

Wawacara deingan mahasiwa BPI angkatan 21 yang peirnah meingikuiti 

keigiatan Leimbaga Bimbingan Konseiling Islam 

 
 

 

 

Wawanacara mahasiswa BPI 
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Peilatihan Peingeimbangan Keiteirampilan Konseilor Islam 

 
 

Peilatihan Peinguiatan Couinseilor Skil Dalam Meinangguilangi Keikeirasan 

Beirbasis Geindeir 
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Keigiatan konseiling Sebaya 

 
 

 

Ruiang Konseiling Keilompok 
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Foto bersama setelah praktik perkuliahan Ibu markib 

 
 

 

 

 

Fleiyeir layanan konseiling online  
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Fleyer layanan konseling offline 
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Seimarang, 15 Seipteimbeir 2023 

 

 

Diah Fitriani 

NIM 1901016105 

 


